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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang “Perjuangan KH. Moh. Hasan Masa Penjajahan 

Belanda dan Jepang Serta Awal Kemerdekaan (1900-1950 M) di Probolinggo. 

Peneliti memfokuskan pada tiga permasalahan 1) biografi KH. Moh. Hasan 2) 

situasi dan Kondisi Probolinggo Pada Masa Penjajahan Belanda dan Jepang 3) 

kiprah KH. Moh. Hasan di Probolinggo (1900-1950 M). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis yang digunakan untuk 

menjelaskan biografi KH. Moh. Hasan yang mencakup kehidupan, keturunan, 

karya, dan organisasi yang diikuti, serta situasi dan kondisi Probolinggo saat itu. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan karismatik yang 

membantu peneliti dalam menganalisis kiprah dan perjuangan KH. Moh. Hasan di 

Probolinggo. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian sejarah dengan beberapa tahapan, seperti: heuristik, kritik sumber, 

interpretasi, dan historiografi. 

Dari penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa: 1) KH. Moh. Hasan 

merupakan anak dari KH. Syamsuddin dan Nyai Chodijah lahir pada tahun 1840 

M.  Seorang dengan perangan lemah lembut dan suka menolong. Beliau termasuk 

ulama yang cukup produktif dalam menghasilkan sebuah karya, salah satu yang 

paling terkenal adalah nadzam safinah al najah. 2) Probolinggo pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang mengalami perkembangan fisik maupun nonfisik 

secara signifikan. Sehingga menyebabkan banyaknya pembenahan di berbagai 

sektor, diantaranya: tata kota, politik, ekonomi, dan pendidikan. Puncak 

perkembangan di Probolinggo hingga beralih status gemeente, afdeeling, dan kota 

pendidikan pada tahun 1900-1920. 3) kiprah dan kontribusi KH. Moh. Hasan di 

Probolinggo sangatlah besar. Dari aspek agama, pendidikan, sosial, dan 

pembentukan laskar Anshorudinillah dalam kurun waktu 1900-1950. 

Kata Kunci: KH. Moh. Hasan, Probolinggo, Kiprah. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses “KH. Moh. Hasan in the Dutch and Japanese Colonial Period 

and the Early Independence (1900-1950 AD) in Probolinggo”. Researcher focused 

on three problems 1) biography of KH. Moh. Hasan 2) situation and condition of 

Probolinggo during the Dutch and Japanese colonial period 3) the progress of KH. 

Moh. Hasan in Probolinggo (1900-1950 AD). 

This study used a historical approach that was used to explain the biography of 

KH. Moh. Hasan, which includes life, descent, work, and the organization he 

participated in, as well as the situation and condition of Probolinggo at that time. 

The theory that was used in this research is charismatic leadership which helped 

the researcher in analyzing KH. Moh. Hasan's progress and struggles in 

Probolinggo. The research method that was used by the researcher was a historical 

research method with several stages, such as: heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography. 

From this research the author concluded that: 1) KH. Moh. Hasan was the son of 

KH. Syamsuddin and Nyai Chodijah were born in 1840 AD. They were gentle 

and helpful. He was one of the scholars who were quite productive in producing 

works, one of the most famous was nadzam Safinah al Najah. 2) Probolinggo 

during the Dutch and Japanese colonial times experienced significant physical and 

non-physical developments. It has resulted many improvements in various sectors, 

including: urban planning, politics, economics, and education. The peak of 

development in Probolinggo was at the changing of the status of Gemeente, 

Afdeeling, and the city of education in 1900-1920. 3) the progress and 

contribution of KH. Moh. Hasan in Probolinggo was huge. From the aspects of 

religion, education, social, and the formation of the Anshorudinillah army in the 

1900-1950 period. 

Keywords: KH. Moh. Hasan, Probolinggo, progress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kemerdekaan negara Indonesia tidak diperoleh dengan sebuah perjuangan 

yang hanya bermodalkan angan-angan. Perjuangan, untaian do‟a, dan 

semangat pantang menyerah selalu dikampanyekan oleh tokoh-tokoh pada 

masa silam. Tidak hanya tokoh nasional yang berjuang memperjuangkan 

kemerdekaan, tokoh lokal, dan tokoh adat juga turut berpartisipasi dalam 

proses usaha melepaskan diri dari penjajahan yang telah dirasa menyiksa 

kehidupan bangsa. Tokoh lokal daerah yang memiliki kontribusi dan kiprah 

yang luar biasa dalam upaya ini, salah satunya, adalah KH. Moh. Hasan,
1
 

seorang ulama kharismatik, luas wawasan, lemah lembut, dan selalu 

mengedepankan urusan umat untuk kesejahteraan. Terlahir di Desa Sentong 

Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo tepat pada 23 Agustus 1840 

Masehi / 27 Rajab 1259 Hijriah.  

Beliau juga merupakan khadam
2
 dari KH. Moh. Kholil Bangkalan, 

seorang ulama masyhur dari tanah Madura. rata-rata santri yang pernah 

mengenyam pendidikan ilmu Agama kepadanya berhasil menjadi tokoh 

bangsa ini seperti: KH. Moh. Hasyim As‟Ari, KHR. As‟ad Syamsul Arifin. 

                                                           
1
KH. Moh. Hasan dalam ingatan masyarakat memiliki beberapa panggilan nama yang memang 

dikultuskan sebagai sapaan seperti Kiai Sepuh, Kiai Hasan Genggong. 
2
Khadam dalam dunia pesantren merupakan seorang santri dalam kesehariannya mengabdikan 

dirinya untuk membantu tugas seorang kiai, seperti menyiapkan hidangan untuk tamu, 

membersihkan rumah, dan lain-lain. Jadi, mereka mencurahkan waktunya dan tenanganya untuk 

membantu kiai di sebuah pesantren. Dalam Mustajab, Masa Depan Pesantren: Telaah atas Model 

Kepemimpinan dan Management Pesantren Salaf (Yogyakarta: LKiS, 2015), 107. 
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Tokoh-tokoh ini memberikan kontribusi dan berkiprah untuk bangsa melalui 

jalur pendidikan, organisasi dan sosial kemasyarakatan.  

KH. Moh. Hasan adalah seorang ulama yang pandangan, pendapat, dan 

beberapa petuahnya dihormati oleh kalangan ulama lainnya. Masyarakat juga 

menghormati dan melaksanakan apa yang menjadi perintah baginya, termasuk 

ketika masa pendudukan Belanda dan Jepang di Probolinggo ini. Julukan yang 

diberikan oleh masyarakat kepada KH. Moh. Hasan adalah Kiai sepuh (tua), 

seluruh yang dilakukan, petuah, saran, dan larangan dilakukan oleh 

masyarakat, termasuk dalam melawan kebathilan akibat implementasi politik 

kolonial di Probolingo. Beliau wafat tepat pada tanggal 1 Juni 1955 Masehi / 

11 Syawal 1374 Hijriah. 

Dalam sejaranya, Kerajaan Majapahit runtuh, pemerintahan Jawa dipegang 

oleh kerajaan Islam di antaranya Demak, Pajang dan Mataram Islam. Wilayah 

Probolinggo dipimpin oleh seorang Akuwu dari kerajaan terakhir Hindu di 

tanah Jawa yakni Blambangan, akan tetapi bisa ditaklukan oleh Mataram 

Islam pada masa pemerintahan sultan Agung. Namun akibat perjanjian yang 

ditandatangani pada 11 Nopember 1743 antara Gubernur Jenderal van Imhoff 

dengan Sunan Pakubuwono II, Probolinggo jatuh ke tangan Kompeni. 

Perjanjian ini terlaksana sebagai akibat keterlibatan Mataram dalam peristiwa 

Pemberontakan Cina (1740-1743). Kelompok yang anti Belanda di Mataram 

menggunakan kesempatan memerangi VOC dan membebaskan diri darinya. 

Kelompok ini dipimpin oleh Patih Natakusuma yang bekerjasama dengan 

orang-orang Cina. Bedasarkan perjanjian, apabila Mataram tidak membayar 
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3 

 

biaya operasional yang sudah VOC keluarkan, maka seluruh ujung timur Jawa 

menjadi daerah kekuasaan VOC.
3
 

Keterangan lain yang menjelaskan bahwasanya perjanjian Mataram II 

pada tahun 1743 merupakan sebuah upaya ganti rugi biaya yang dikeluarkan 

oleh VOC selama perang melawan Blambangan. Banyaknya biaya yang telah 

dikeluarkan oleh VOC, membuat pihak Mataram tidak bisa mengganti biaya 

operasional yang dialokasikan untuk membangun benteng dan basis 

pertahanan di wilayah ujung timur Jawa. Isi perjanjian tersebut menjelaskan 

seluruh daerah Timur Pasuruan hingga Blambangan diserahkan kepada VOC. 

Hegemoni kekuasaan politik dan ekonomi Barat mengakibatkan terjadinya 

proses perubahan struktural. Dari struktur politik dan ekonomi tradisional 

menuju arah struktur politik dan ekonomi kolonial.
4
 Tidak hanya Belanda, 

tepat pada tanggal 9 Maret 1942 Jepang datang ke Probolinggo. Pendudukan 

Jepang relatif singkat, namun kesengsaraan yang dirasakan rakyat jauh lebih 

berat. Dalam masa pendudukannya ini, Jepang sangat ketat dalam mengawasi 

orang-orang yang diduga memusuhinya. Jepang membentuk sebuah satuan 

keamanan yang diberi nama Ken Pe Tai (Polisi Militer Jepang) yang bertugas 

melakukan pengusutan dengan kekerasan dan penganiayaan.
5
   

Kesengsaraan akibat penjajahan memunculkan sosok tokoh agama 

bernama KH. Moh. Hasan yang menjadi pelindung, pemberi rasa aman serta 

                                                           
3
Ari Sapto, “Kota Probolinggo Pada Masa Menjelang dan Awal Revolusi,” Literasi, Volume 2, 

No. 1, 1 Juni (2012), 38. 
4
Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, Sejarah Perkebunan Indonesia: Kajian Sosial Ekonomi 

(Yogyakarta: Aditya Media, 1991), 5.   
5
Arsip Pemerintah Kabupaten Probolinggo, Sejarah Singkat Kabupaten Probolinggo, Kantor 

Kearsipan Daerah Kabupaten Probolinggo Tahun 2015. 
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membantu warga sekitar yang mengalami kekurangan dan kesengsaraan. 

Sepanjang tahun 1900 M hingga menjelang kemerdekaan beliau selalu 

menjadi rujukan warga dalam mengatasi masalah. Beliau mendukung warga 

atau masyarakat sipil dalam melakukan perlawanan terhadap VOC. Lambat 

laut, posisi KH. Moh. Hasan Semakin menguat dikarenakan dalam satu sisi 

merupakan pengasuh dari Pesantren Genggong, di sisi lain beliau menjadikan 

pesantrennya sebagai tempat perlindungan atau benteng pertahanan rakyat jika 

sedang dalam keadaan genting. Peran yang beliau mainkan memberikan 

dorongan semangat bagi masyarakat Probolinggo khususnya wilayah timur 

untuk selalu melakukan perlawanan. Beliau mengajarkan kepada rakyat 

bagaimana mencintai daerahnya dan memberikan ilmu pengetahuan agama 

kepada masyarakat. KH. Moh. Hasan bersifat non cooperation (uzlah) dengan 

pihak pemerintah Belanda dan Jepang.  Oleh karena itu, segala yang berbau 

penjajahan ditolak dan dilarang olehnya.
6
 

Beliau adalah sosok yang penuh kharisma dan bersifat dermawan seperti 

membagikan uang pribadi di sepanjang wilayah Probolinggo Timur kepada 

rakyat pada masa peralihan kekuasaan dari Belanda ke Jepang. Beliau sosok 

teduh, yang melindungi, menanamkan imam dan taqwa yang disalurkan 

melalui pengajian keliling antar desa untuk menyebarkan ilmu Allah SWT.
7
 

Sebagai penghormatannya atas pengabdiannya masa silam, pada hari ini, 

                                                           
6
Arief Umar, dkk., 150 Tahun Menebar Ilmu di Jalan Allah (Probolinggo: PT. Rakhmad Abadi, 

1989), 46. 
7
Abdurrahman,  Sejarah Umum Pondok Pesantren Genggong untuk Probolinggo, ….  50. 
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hampir setiap rumah warga di Probolinggo selalu menempelkan fotonya 

sebagai pahlawan rakyat, dan menghargai jasa yang telah disumbangsihkan.
8  

Dalam rangka melawan penjajah, beliau pernah mendirikan 

Anshorudinilillah. Anshorudinillah adalah organisasi yang berperan untuk 

membantu masyarakat dalam bidang keamanan. Beranggotakan pemuda yang 

semangat untuk melindungi daerah dari kejahatan khususnya kolonialisme di 

Probolinggo. Selanjutnya organisasi ini menggabungkan diri dengan laskar 

Hizbullah dan Sabilillah di Sidoarjo untuk melawan penjajahan. 

Anshorudinillah ini di pimpin oleh putera KH. Moh. Hasan yakni Nun Ahsan 

bersama Kiai Sofyan dari Situbondo.
9 

 

Gambaran mengenai perjuangan KH Moh. Hasan di atas menjadi alasan 

ketertarikan penulis untuk menggali dan mengkaji lebih dalam dari sisi 

historis secara keseluruhan. Penelitian ini sangat penting untuk ditulis, 

penelitian tentang beliau hanya terfokus dalam bidang keagamaan. Sedangkan, 

penelitian tentang perjuangan yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan pada saat 

pendudukan Belanda dan Jepang di Probolinggo masih belum ditemukan. 

Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa kajian sejarah tokoh lokal KH. 

Moh. Hasan bersifat urgen dan layak untuk diangkat terutama terkait 

perjuangan KH. Moh. Hasan (1840-1955 M) dalam melawan Belanda, Jepang, 

dan awal kemerdekaan (1900-1950 M) di Probolinggo. Penulis mengambil 

                                                           
8
Fenomena ini disaksikan secara langsung oleh penulis dengan adanya kebiasaan masyarakat 

Probolinggo menyimpan dan menempelkan di dinding rumah pribadi masing-masing dengan 

niatan ngalap barakah dan menghargai jasa yang pernah dilakukan oleh Kiai Hasan Genggong. 

Selain ditempelkan di dalam rumah, penempelan serupa terjadi di beberapa toko atau pun warung 

makan, dengan harap sang pemilik bisa mendapatkan keberkahan dan lancar dalam usahanya.  
9
Ainul Yaqin, dkk., Kiai Hasan Saifourridzall: Pejuang, Pendidik dan Teladan Umat 

(Probolinggo: Genggong Press YPPZH Genggong, 2005), 95. 
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rentang waktu dari tahun 1900-1950 M dikarenakan kiprah yang dilakukan 

oleh KH. Moh. Hasan secara signifikan dan dilakukan pada kurun waktu 

tersebut. Mengingat besarnya dampak penjajahan yang terjadi di Probolinggo 

menyebabkan KH. Moh. Hasan sebagai tokoh lokal yang menjadi garda 

terdepan dalam membela umat. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Objek penelitian ini adalah kiprah KH. Moh. Hasan pada masa Belanda 

dan Jepang di Probolinggo. Fokus penelitian pada kiprah KH. Moh. Hasan 

yang kemudian mempengaruhi perkembangan sejarah lokal yang pernah 

terjadi di Probolinggo. Penulis menyimpulkan dari penjabaran latar belakang 

di atas bahwa rumusan masalah yang akan di bahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana biografi dari KH. Moh. Hasan? 

2. Bagaimana situasi dan kondisi Probolinggo pada masa pendudukan 

Belanda dan Jepang? 

3. Apa bentuk perjuangan dan kiprah KH. Moh. Hasan dalam rangka 

perjuangan melawan Belanda dan Jepang di Probolinggo? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai pada 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar kita bisa mengetahui biografi dari tokoh utama yang penulis angkat. 

2. Mengetahui situasi dan kondisi Probolinggo pada masa pendudukan 

Belanda dan Jepang. 
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3. Mengetahui Apa yang dilakukan KH. Moh. Hasan dalam rangka melawan 

Belanda dan Jepang di Probolinggo. 

4. Penelitian ini berusaha memberikan sebuah kontribusi yang sangatlah 

bermanfaat bagi kalangan pesantren, masyarakat akademis dan umum 

guna sebagai tambahan wawasan, rujukan penelitian dan literasi bacaan 

bagai semua kalangan.  Oleh sebab itu, dengan adanya permasalahan ini, 

maka penulis merumuskan bahwa penting mengetahui kiprah yang 

dilakukan oleh KH. Moh. Hasan ini. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Setalah melakukan penelitian mengenai judul yang penulis bahas hingga 

sampai dengan disusunnya penelitian ini, penulis berharap dari hasil penelitian 

ini bisa bermanfaat bagi: 

1. Akademik 

Adanya penelitian ini diharapkan membantu dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam penelitian ilmu Sejarah Peradaban Islam 

di bidang sejarah sosial. Khususnya yang terkait dengan sejarah tokoh 

dengan metodologi yang sudah dipelajari pada bangku perkuliahan 

sehingga dapat membantu dan dapat dijadikan pengalaman yang berharga 

dalam penelitian selanjutnya. 

2. Umum 

Hasil dari penelitian ini diharapkan oleh penulis bisa menambah 

informasi penting dalam memahami beberapa permasalahan dalam 
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penelitian ini bagi khalayak ramai. Sehingga hasil dari apa yang telah 

diteliti oleh penulis dapat dipahami dengan baik. 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hasan Hikamur Rozy, berjudul: 

“Peran KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan Tarekat 

Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan Genggong”,
10

 Surabaya: 

Fokus penelitiannya berkisar masalah tarekat, KH. Moh. Hasan 

mendapatkan ajaran tarekat dari Kiai Achmad Jazuli Utsman Ploso Kediri. 

Seletah itu, beliau menerapkannya di lingkungan Pesantren Zainul Hasan 

Genggong, memberikan arahan, dan bimbingan kepada masyarakat untuk 

tidak berhenti berdzikir kepada Allah SWT. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Hasan Afini Maulana, berjudul: “Shalat 

Jama‟ah Dalam Kitab Nazam Safinatun Al-Najah Karya Syekh Hasan 

Genggong Probolinggo”,
11 

Surabaya: Fokus penelitiannya adalah masalah 

ibadah, yaitu tata cara shalat berjamaah menurut nazam Safinatun Al-

Najah Karya Syekh Hasan Genggong Probolinggo. Selain itu, juga 

diuraikan mengenai apa saja yang mesti harus dilakukan oleh seorang 

muslim ketika akan melakukan shalat jamaah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Faisol, berjudul: “Sejarah 

Perkembangan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan 

                                                           
10

Muhammad Hasan Hikamur Rozy, “Peran KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan 

Tarekat Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan Genggong”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017). 
11

Moh. Hasan Afini Maulana, “Shalat Jama‟ah Dalam Kitab Nazam Safinatun Al-Najah Karya 

Syekh Hasan Genggong Probolinggo”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2016). 
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Probolinggo Tahun 1839-2007”.
12

 Fokus pembahasan di dalamnya adalah 

perkembangan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong pada tahun 

1939-2007. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Aminatun Mutmainnah, berjudul: “KH. Moh. 

Hasan Bin Syamsuddin Bin Qoiduddin 1840-1955”
13

 Fokus pembahasan 

di dalamnya adalah biografi dari tokoh yang diulas yakni KH. Moh. 

Hasan. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Fauzi dan Chusnul Mauli, berjudul 

“Menelusuri Jejak dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; Dalam 

Membangun Kepemimpinan Spiritual-Transformatif”
14

 fokus 

penelitiannya mengenai peran Kiai Moh. Hasan sebagai pejuang di tengah 

masyarakat, sosok figur pembimbing masyarakat yang secara signifikan 

memberikan konstribusi terhadap tatanan sosial. 

Hasil temuan penulis, terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang membahas 

mengenai tokoh yang penulis angkat, sebagian besar kajiaanya lebih 

menitikberatkan kepada bidang pendidikan dan keagamaan. Sedangkan tulisan 

yang menjelaskan mengenai sumbangsih KH. Moh. Hasan terhadap upaya 

melawan kolonialisme tersebut masih sangat minim. Terdapat satu karya tulis 

ilmiah yang ditulis oleh bapak Ahmad Fauzi dengan judul “Menelusuri Jejak 

                                                           
12

Muhammad Faisol, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Zainul hasan Genggong Kraksaan 

Probolinggo Tahun 1839-2007”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Fakultas 

Adab dan Humaniora, Surabaya, 2010). 
13

Siti Aminatun Mutmainnah, “KH. Moh. Hasan Bin Syamsuddin Bin Qoiduddin 1840-1955”, 

(Skripsi, Universitas Airlangga Fakultas Ilmu Budaya, Surabaya, 2020). 
14

Ahmad Fauzi, “Menelusuri Jejak dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; dalam 

Membangun Kepemimpinan Spiritual-Transformatif” Islam Nusantara Vol. 02 No. 01 Januari-

Juni 2018. 
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dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; dalam Membangun 

Kepemimpinan Spiritual-Transformatif”
15 

tulisan ini membahas mengenai 

peran KH. Moh. Hasan baik sebagai pejuang dalam masyarakat ketika 

memberikan bimbingan melalui pendidikan, dan berkontribusi besar pada 

masyarakat dengan mentransformasikan nilai spiritual dalam realitas sosial.
 

Dalam hasil tulisan tersebut, ditemukan beberapa kelemahan menurut penulis 

dalam hasil pembahasannya.  

Adapun kelemahan tersebut menurut penulis yakni: 1) Pembahasan yang 

ditulis sebagian besar masih berisikan hal-hal yang membutuhkan penafsiran, 

dan hanya menekankan terhadap konsep tanpa menyertakan contoh konkret. 

Di sini penulis hanya mendeskripsikan sebuah tulisan ilmiah dengan 

menggunakan sebuah rujukan. Hasil pembahasan di dalamnya kurang dalam 

penekanan contoh dalam kehidupan. 2) Tidak disertakan di dalam bagian 

pembahasan mengenai bukti nyata yang dilakukan oleh tokoh. Penulis 

mengambil salah satu contoh yang pernah dilakukan semasa hidupnya seperti: 

selalu memberikan himbauan kepada masyarakat agar tetap berpegang teguh 

kepada tali agama Islam yang disampaikan oleh KH. Moh. Hasan ketika 

terjadinya misionaris Nasrani yang begitu kuat pada saat itu. Ahmad Fauzi 

dalam karya tulisnya hanya memberikan gambaran tanpa menyertakan contoh 

aksi dari tokoh yang diangkat. Dua alasan ini menurut penulis kiranya 

memerlukan pendalaman kajian dan melampirkan bukti sejarah serta sumber 

penguat untuk lebih menyempurnakan hasil tulisan tersebut.  

                                                           
15

Ahmad Fauzi, “Menelusuri Jejak dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; dalam 

Membangun Kepemimpinan Spiritual-Transformatif” Islam Nusantara Vol. 02 No. 01 Januari-Juni 

2018. 
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Kehadiran penelitian ini sangat penting dan perlu diangkat sebagai kajian 

sejarah sosial. Pentingnya kajian sejarah sosial, terutama yang terfokus kepada 

sejarah lokal akan menambah sumber rujukan dalam penulisan sejarah. 

Sejarah lokal juga turut andil dalam mengisi kronologis sejarah di tanah air 

Indonesia. oleh sebab itu, penulis mengangkat sejarah lokal guna semakin 

bertambahnya kajian sejarah bukan hanya pada tingkat nasional, bahkan lokal 

bisa kita ketahui bersama.  

Penelitian ini sendiri dimaksudkan untuk mengetahui kiprah KH. Moh. 

Hasan dalam melawan Belanda dan Jepang di Probolinggo. Sehingga 

pembaca, terutama masyarakat Probolinggo dan pesantren akan dapat 

mengambil pelajaran berharga dan bisa meniru semangat juang dalam 

menyampaikan kebenaran. Literasi yang membahas mengenai kiprah tokoh ini 

cukup sukar untuk ditemui, baik lisan maupun tulisan. Kiprah yang diulas oleh 

penulis lumrahnya hanya dibacakan kepada khalayak ramai pada pelaksanaan 

haul KH. Moh. Hasan dan beberapa pengajian yang disampaikan para 

keturunannya. Selain itu, urgensi penelitian ini dikarenakan kajian sejarah 

sosial dengan mengangkat tokoh lokal masih sangat minim dan belum banyak 

peminatnya. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas terdapat perbedaan baik objek 

maupun ruang lingkup penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Ruang 

lingkup penelitian ini tentang kiprah yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan 

pada masa pendudukan Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan (1900-1950). 

Dengan demikian penulis simpulkan bahwa kajian mengenai KH. Moh. Hasan 
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sudah cukup banyak di teliti. Namun, dalam penelitian di atas belum ada yang 

membahas mengenai kiprah pada masa Belanda dan Jepang. Oleh karena itu, 

penelitian ini menurut penulis penting untuk dilakukan pendalaman. 

F. KAJIAN TEORITIK 

Penelitian ini difokuskan kepada Kiprah KH. Moh. Hasan (1840-1955 M) 

dalam Perjuangan pada masa Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan (1900-

1950 M) di Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis 

karena termasuk penelitian sejarah sosial. Pendekatan ini dimaksudkan 

mengetahui dan menjelaskan sebuah kronologis sejarah yang pernah terjadi. 

Penulis memaparkan situasi dan kondisi pada saat pendudukan Belanda dan 

Jepang di wilayah Probolinggo yang kemudian munculah sosok KH. Moh. 

Hasan dalam upaya melawan ketidakadilan tersebut. Selain melalui 

pendekatan historis, sosiologi juga memiliki peranan penting di dalam melihat 

sebuah fenomena sosial. Maka dengan menggunakan pendekatan sosiologi 

dalam penelitian yang penulis tulis agar menjadi karya sejarah sosial yang 

baik atau ilmiah.  

Sosiologi menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi adalah ilmu 

yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk 

perubahan-perubahan sosial. Struktur sosial adalah keseluruhan jaringan 

antara unsur-unsur sosial yang pokok, yaitu norma-norma sosial, lembaga-

lembaga sosial, serta lapisan-lapisan sosial. Proses sosial adalah pengaruh 

timbal balik antara segi kehidupan ekonomi dengan segi kehidupan politik, 

antara segi kehidupan sosial dengan segi kehidupan agama, dan lain 
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sebagainya. Salah satu proses sosial yang bersifat tersendiri adalah kaitannya 

dengan terjadinya perubahan-perubahan di dalam struktur sosial.
16

  

Pemilihan dengan menggunakan pendekatan ilmu Sosiologi menurut 

penulis karena kehidupan KH. Moh. Hasan tidak lepas dari interkasi sosial 

dengan warga sekitar. Beliau menjadi penggerak, pemberi saran, dan memberi 

rasa aman bagi masyarakat dalam rangka melawan pendudukan Belanda dan 

Jepang pada kurun waktu yang telah penulis tetapkan.  

Penulis menggunakan teori kepemimpinan karismatik Max Webber. 

Karisma adalah suatu sifat dari seseorang yang membedakan dari orang lain 

dan biasanya diistimewakan. Karisma juga berasal dari bahasa Yunani yakni 

anugerah, yang membedakan mereka dengan orang kebanyakan dan biasanya 

dipandang sebagai kemampuan kualitas supranatural.
17

 Kiprah itu sendiri tidak 

bisa lepas dari aktivitas. Pengertian aktivitas menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia adalah keaktifan kegiatan-kegiatan, kesibukan-kesibukan atau biasa 

juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian 

dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.
18

 Sedangkan menurut WJS. 

Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia kata kiprah diartikan 

sebagai tindakan, aktifitas, kemampuan kerja, reaksi, cara pandang seseorang 

terhadap ideologi atau institusinya.
19

 

                                                           
16

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 18.   
17

Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, Terj. Diana Angelica dan Abdul 

Rosyid (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 83. 
18

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. cet ke-3 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), 17.   
19

WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 735 . 
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KH. Moh Hasan juga berkiprah dalam mencerdaskan anak bangsa. 

Terbukti bahwa beliau mendirikan lembaga pendidikan non formal yang 

kemudian dikemas dengan sebuah majelis. Majelis tersebut membahas 

pengetahuan agama yang kemudian menjadi bekal pengetahuan masyarakat. 

Ini berarti, beliau mendedikasikan dirinya untuk kepentingan umat, dengan 

berbagai sumbangsih pemikiran bahkan material untuk mendukung 

masyarakat dalam melawan pendudukan Belanda dan Jepang di wilayah 

Probolinggo sejak tahun 1900-1950. 

G. METODE PENELITIAN 

Metode merupakan sebuah cara atau jalan untuk mencapai tujuan tertetu. 

Dengan begitu, di dalam sebuah peneletian ini penulis membutuhkan sebuah 

cara atau jalan dalam melakukan penelitian supaya cepat tercapai. Sehubungan 

dengan kajian keilmuan yang penulis tekuni dan juga dari penelitian yang 

akan penulis lakukan, maka metode sejarah sangat relevan untuk mencapai 

tujuan penulis. Metode sejarah merupakan sebuah usaha yang di dalamnya 

terdapat kegiatan menganalisis kejadian yang terjadi pada masa lalu untuk 

menemukan generalisasi bermanfaat untuk memahami sebuah kenyataan 

sejarah.
20 

 

Lebih dalam lagi, metode sejarah juga berguna untuk memahami situasi 

sekarang dan memprediksi perkembangan yang akan mendatang. Namun, 

tidak semerta-merta ilmu sejarah berdiri sendiri, sebab kajian sejarah juga 

membutuhan teori dari ilmu sosial lainnya. 

                                                           
20

Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 29-30.  
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Adapun langkah-langkah penulisan sejarah sebagai berikut: 

1. Heuristik  

Heuristik adalah tahapan pengumpulan sumber. Peneliti harus 

menjelaskan sumber-sumber apa yang dibutuhkan. Tahapan ini merupakan 

suatu keterampilan dalam menemukan, menangani dan merinci bibliografi 

atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.
21

 Dalam kajian ini, 

penulis mengumpulkan data yang terdapat relevansi dengan topik 

penelitian mengenai sejarah perjuangan KH. Moh. Hasan pada masa 

Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan (1900-1950) di Probolinggo. 

Untuk hal ini, penulis mencari buku-buku di perpustakaan Pesantren 

Zainul Hasan Genggong, daerah, arsip dan artikel ilmiah. Dalam hal 

wawancara, penulis menemui pelaku sejarah yang masih hidup hingga kini 

dan para ahlul bait atau keturunan dari KH. Moh. Hasan yang mengetaui 

kiprah dan sumbangsihnya.  

Sumber sejarah dapat dibagi menjadi dua: 

a. Sumber Primer 

Sumber Primer ialah kesaksian dari seorang saksi yang melihat 

langsung maupun dengan panca indera yang lain mengenai peristiwa 

tersebut atau dengan menggunakan alat mekanis seperti diktafon, yaitu 

alat yang hadir pada saat peristiwa itu terjadi atau sumber yang 

dihasilkan oleh seorang yang sezaman dengan peristiwa itu.
22 Sumber 

                                                           
21

Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 

2007), 63-64.  
22

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1986), 35.   
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primer merupakan sebuah sumber yang menjadi rujukan utama dalam 

sebuah penulisan. Bisa diambil dari sebuah karya yang diciptakan dari 

seorang tokoh yang berpengaruh, saksi sejarah yang juga turut andil 

dan menyaksikan secara langsung perjuangan seseorang atau 

dokumen-dokumen yang terekam dengan alat digital.
 
Sehingga dengan 

keberadaan sumber ini mampu menjadi rujukan utama dalam sebuah 

penulisan. Adapun sumber primer yang penulis dapatkan berupa hasil 

wawancara, arsip dan foto dokumentasi, diantaranya: 

1. Wawancara 

a) Wawancara dengan bapak H. Ali Mustofa umur 93 tahun. 

b) Wawancara dengan bapak KH. Timami umur 108 tahun. 

c) Wawancara dengan KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, 

SH., MM. 

d) Wawancara dengan KH. Moh. Maulana, M.Pd. 

e) Wawancara dengan KH. Hassan Ahsan Malik, S.Sy., M.Pd. 

2. Dokumen Arsip-Foto 

a) Arsip De Indische Courant, 20 Maret 1934. 

b) Foto lawas Probolinggo masa pendudukan Belanda dan Jepang. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang dijadikan sebuah 

rujukan, telah melalui penulisan ulang, dan digabung dengan penelitian 
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lainnya.
23

 Sumber sekunder merupakan sebuah sumber yang diperoleh 

untuk memperkuat kedudukan sumber primer. Dalam artian, sebuah 

karya tulis maupun hasil wawancara yang sudah diolah dan dipadukan 

datanya untuk memperkuat dalam memberikan penjelasan data dalam 

sebuah penelitian. Mampu memperkuat dan memberikan kejalasan 

mengenai informasi kajian yang sedang diteliti. Di antaranya: 

1. Buku 

a) Buku yang di tulis oleh Arief Umar, dkk. dengan judul “150 

Tahun Menebar Ilmu di Jalan Allah” 1989. 

b) Buku yang di tulis oleh Abd. Aziz dengan judul ”FIlsafat 

Pesantren Genggong” 2013. 

c) Buku yang di tulis oleh Ainul Yaqin, dkk. Dengan judul “Kiai 

Hasan Saifourridzall”. 2005. 

d) Buku yang di tulis oleh Abdulrohman. dengan Judul “Catatan 

Sejarah Probolinggo yang Terlupakan” 2018. 

e) Buku yang di tulis oleh Abdurrahman dengan judul “Sejarah 

Umum Pondok Pesantren Genggong Untuk Probolinggo” 2018. 

f) Jurnal yang di tulis oleh Ahmad Fauzi dan Chusnul Mauli 

dengan judul “Menelusuri Jejak dan kiprah KH. Moh. Hasan 

Genggong; Dalam Membangun Kepemimpinan Spiritual-

Transformatif” 2018. 

                                                           
23

Zulkarnain Lubis, dkk, Panduan Penulisan Penelitian Sosial (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 

2019), 16. 
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g) Buku yang di tulis oleh Abd. Aziz dengan judul “Kiai Sang 

Manager dan Tanggung Jawab Kiai Moh. Hasan Mutawakkil” 

2012. 

h) Arsip Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Sejarah Singkat 

Kabupaten Probolinggo. Kantor Kearsipan Daerah Kabupaten 

Probolinggo Tahun 2015. 

i) Buku yang di tulis oleh pengurus KBBQZ dengan judul 

“Silsilah Keluarga Besar Bani Qomariz Zaman” 1986. 

2. Wawancara 

a. Wawancara kepada Muh. Fadol Arbabul Uqul kepala 

Perpustakaan Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

b. Wawancara dengan KH. Muhammad Amin Qutbi.  

2. Kritik Sumber 

Setelah melewati dan mendapati beberapa sumber yang akan dibuat 

acuan dalam menulis, maka selanjutkan harus melewati fase kritik sumber 

atau verifikasi. Hal semacam ini perlu dilakukan oleh para sejarawan agar 

karya-karya tidak menemui sebuah kritikan dari pembaca. Bahkan yang 

sangat dikhawatirkan adalah adanya pemalsuan terhadap sejarah. 

Mengingat banyaknya unsur mitos yang memang melekat dalam 

pemikiran mayarakat Indonesia yang lumrahnya disampaikan dengan cara 

lisan.  

Penelitian ini mencoba menelusuri hasil wawancara dengan beberapa 

responden selaku keturunan dari tokoh yang penulis teliti, pelaku sejarah 
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pada masa pendudukan Belanda dan Jepang di Probolinggo yang hingga 

saat ini masih hidup. Hasil keterangan yang sudah diberikan oleh 

responden akan dikritik oleh penulis dan disesuaikan dengan fakta yang 

ditemukan. Untuk sumber literasi, penulis tidak secara langsung 

menjadikan rujukan. Akan tetapi, tahapan analisis yang dilakukan penulis 

untuk menemukan kebenaran yang paling mendekati sesuai dengan 

penjelasan dan keterangan narasumber. Dari tahapan ini, penulis berharap 

bisa menggunakan sumber lisan maupun tulisan dari hasil verifikasi dari 

tahapan ilmiah yang sudah dilakukan. 

3. Interpretasi 

Dalam melakukan proses interpretasi atau penafsiran, penulis 

diharapkan untuk menggunakan imajinasi. Karena fakta-fakta sejarah tidak 

akan pernah sempurna sehingga terdapat “ruang gelap sejarah” yang kerap 

kali tercipta. Penulis bisa mengimajinasikan sebuah urutan peristiwa 

sejarah yang terjadi pada masa lalu, dengan masuk ke dalam sebuah kurun 

waktu sehingga dapat merasakan apa yang terjadi.
24

 Penulis mengulas 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan tentang tokoh KH. Moh. Hasan, 

baik sumber primer maupun sumber sekunder untuk kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan teori dan pendekatan seperti yang 

sudah dijelaskan.  

Berkaitan dengan kajian studi dan keabsahan sumber yang didapatkan 

oleh penulis, sumber-sumber yang telah didapatkan dalam penelitian ini 

                                                           
24

M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana, 

2014), 227. 
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bisa memberikan informasi yang kemudian akan diinterpretasikan sebagai 

rujukan penulisan. Penulis berharap dari hasil interpretasi ini bisa 

memberikan penafsiran dan menghubungkan fakta-fakta yang telah 

diperoleh, sehingga menjadi sebuah kronologis yang bisa diterima oleh 

akal dan bisa dipertanggungjawabkan. 

4. Historiografi 

Historiografi berarti tulisan tentang sejarah. Namun, sebagai sebuah 

ilmu, hitoriografi merupakan bagian dari ilmu sejarah yang mempelajari 

hasil-hasil tulisan atau karya sejarah dari generasi ke generasi. Ilmu 

historiografi membahas hasil-hasil dari penulisan sejarah
25

 Historiografi 

atau penulisan sejarah merupakan tahapan terakhir pada suatu proses 

rekonstruksi peristiwa masa lampau.  

Pada fase terakhir ini penulis berusaha menulis sebuah peristiwa masa 

lampau dengan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan dengan 

memperhatikan aspek kronologis sehingga hasil akhir dari penelitian ini 

menjadi sebuah karya ilmiah yang sistematis dan juga obyektif. Penulis 

mencoba menuangkan karya tulis sejarah dalam bentuk skripsi. Penulisan 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan luas mengenai 

sejarah sosial yang penulis angkat dari judul Perjuangan KH. Moh. Hasan 

(1840-1955 M) paa masa Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan (1900-

1950 M) di Probolinggo. 

 

                                                           
25

Wahyu Iryana, Historiografi Barat (Bandung: Humaniora, 2014), 1-2. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam mempermudah dalam menganalisis permasalahan, maka penulis 

merumuskan dalam beberapa bab. Sistematika Pembahasan akan dijabarkan 

lebih lanjut dalam pembagian bab, agar supaya tergambar mengenai 

Perjuangan KH. Moh. Hasan pada masa Belanda, Jepang, dan awal 

kemerdekaan (1900-1950 M) khususnya di Probolinggo Jawa Timur.  

Pada Bab Pertama akan dijelaskan tentang latar belakang pengambilan 

tema Perjuangan KH. Moh. Hasan pada masa Belanda, Jepang, dan awal 

kemerdekaan (1900-1950 M) di Probolinggo. Bab ini merupakan bagian 

pendahuluan yang di dalamnya diuraikan beberapa hal pokok yaitu: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan juga sistematika pembahasan. 

Pada Bab Kedua akan dijelaskan mengenai: latar belakang kehidupan KH. 

Moh. Hasan, seperti silsilah keluarganya, latar belakang pendidikan, 

keturunan dan beberapa karya tulis yang telah dihasilkan. 

Pada Bab Ketiga akan dijelaskan mengenai: situasi dan kondisi 

Probolinggo pada masa pendudukan Belanda dan Jepang. Perkembangan 

politik dan pemerintahan, ekonomi, pendidikan, pembangunan dan fasilitas, 

kondisi sumber daya alam dan manusia di Probolinggo. 

Pada Bab Keempat akan dijelaskan mengenai: kiprah KH. Moh. Hasan 

pada tahun 1900-1950 M. secara kultural yaitu menganalisis masyarakat, 

sosial, budaya, ekonomi, dan perjuanganya dalam melawan sebuah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

pendudukan di wilayah Probolinggo serta sebagai pengasuh Pesantren Zainul 

Hasan Genggong Probolinggo.  

Pada Bab Kelima akan dijelaskan mengenai kesimpulan sebagai hasil 

jawaban rumusan masalah penelitian ini dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

BIOGRAFI KH. MOH. HASAN (1840-1955 M) 

A. Silsilah Keluarga 

Silisilah merupakan asal usul keturunan dalam suatu keluarga yang berupa 

bagan.
26

 Dengan melihat mata rantai silsilah ini kita bisa mengetahui seluruh 

alur, jalur, dan jumlah keturunan dalam suatu keluarga. Tidak heran bahwa 

kepribadian seseorang lumrahnya mengikuti sifat, sikap, mindset dari 

keluarganya hingga menurun kepada beberapa generasi selanjutnya. Seorang 

Kiai yang menekuni ilmu agama dapat diprediksikan sebagian besar 

keturunannya akan mewarisi kepribadian dari keluarga atau kedua orang 

tuanya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa baik atau buruknya kepribadian 

seseorang juga dilatarbelakangi oleh kepribadian keluarganya.  

Sosok KH. Moh. Hasan merupakan pakar di bidang ilmu agama dan 

tauhid, cakap dalam tutur kata, lemah lembut, ringan tangan, dan peduli 

terhadap sesama tiada lain juga menurun dari sifat keluarganya. Kepribadian 

ini tidak jauh berbeda dengan para pendahulunya yang selalu peduli kepada 

sesama, taat beragama, berakhlak mulia. Sifat tersebut menurun pada 

kepribadian KH. Moh. Hasan hingga tutup usia. 

Nasab KH. Moh. Hasan melalui jalur ibu merupakan keturunan bani 

Qomarizzaman, sosok pasangan suami istri dan pernah hidup pada abad ke 18 

M. Di mana pada abad selanjutnya anak keturunannya memiliki sejarah besar 

di dalam kehidupan manusia khususnya untuk agama dan kesadaran 

                                                           
26

KBBI.web.Id, “Silsilah”, dalam https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/silsilah.html (24 

Desember 2020).   

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/silsilah.html
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berbangsa.
27

 Dari pernikahan pasangan suami istri ini lahirlah 8 orang 

bersaudara, diantaranya: 

1. KH. Abdul Kariem. 

2. Hj. Chotijah. 

3. Hj. Maimunah. 

4. KH. Abdurra‟uf. 

5. HJ. Habibah. 

6. Hj. Muchtar. 

7. Ny. Barrin. 

8. Hj. Maryam.
28

 

Dari pernikahan Hj. Chotijah dengan KH. Syamsuddin melahirkan 

beberapa orang anak yang merupakan cucu dari Qomarizzaman. Dari 

pasangan ini kemudian lahirlah beberapa tokoh ulama‟ pada abad 19 M. 

memiliki andil besar dan berkontribusi bagi bangsa ini. Adapun keturunan dari 

pasangan suami istri ini sebagaimana berikut: 

1. Ny. Hj. Halimah. 

2. KH. Moh. Hasan. 

3. KH. Mohammad Ra‟is. 

4. Ny. Hj. Zainab. 

5. Ny. Hj. Shofiyyah. 

Nasab keluarga KH. Moh. Hasan dari jalur ayah merupakan keturunan 

Sunan Giri. Agus Sunyoto dalam Atlas Walisongo menjelaskan bahwa ayah 

                                                           
27

Pengurus KBBQZ, Silsilah Keluarga Besar Bani Qomaris  Zaman, 1986, 5. 
28

Ibid., 11. 
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dari sunan Giri adalah Maulana Ishaq yang menikah dengan Dewi Sekardadu. 

Pernikahan keduanya terjadi ketika Maulana Ishaq berhasil mengobati 

penyakit yang diderita oleh Dewi Sekardadu dan diperkenankan untuk 

menikahi putri tersebut berdasarkan imbalan kerajaan Blambangan.
29

 Berbeda 

dengan Widji Saksono dalam Mengislamkan Tanah Jawa menjelaskan bahwa 

Maulana Ishaq merupakan kakek dari Sunan Giri yang kemudian memiliki 

putra bernama Syaikh Ya‟qub. Dari Syaikh Ya‟qub yang dinikahkan dengan 

Rara Sambodhi inilah kemudian melahirkan Sunan Giri dan beberapa 

keturunannya.
30

 Hasil penelitian Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Sunan 

Giri Malang dalam Sejarah dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri (1975) 

menjelaskan bahwasanya Sunan Giri memiliki 10 keturunan, diantaranya 

adalah Zainal Abidin.
31

 Dari jalur Zainul „Abidin ini kemudian tersambung 

dengan silisalah sanad keluarga KH. Moh. Hasan.  

Dari kedua silsilah keluarga di atas, baik dari jalur ayah mau pun ibu 

sama-sama memberikan pengaruh terhadap kepribadian dari KH. Moh. Hasan 

hingga menjadi sosok panutan umat. Berdasarkan prasasti silsilah KH. Moh. 

Hasan di Pesantren Zainul Hasan Genggong menerangkan bahwa KH. Moh. 

Hasan merupakan keturunan dari Rasulullah shallahu „alaihi wasallam. 

Silsilah di bawah ini diambil dari prasasti nasab yang diletakkan di makam 

                                                           
29

Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, Cet. VII, (Tanggerang Selatan: IIMaN, 2017), 212. 
30

Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, Cet. IV (Bandung: IKAPI, 1996), 35. 
31

Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Sunan Giri Malang, Sejarah dan Dakwah Islamiyah 

Sunan Giri, 1975, …. 88. 
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utama Pesantren Zainul Hasan Genggong.
32

 Adapun nasab tersebut 

sebagaimana berikut: 
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Prasasti Silsilah KH. Moh. Hasan yang diletakkan di Makam utama Pesantren Zainul Hasan 

Genggong. 

 

Maulana Ishaq (Syaikh Wali Lanang) 

Ya‟qub 

„Ainul Yaqin Zainal „Abidin Muhammad 

Fadlullah 

Sulaiman „Abdur Rahim 

„Alawi „Alawi 

Qaiduddin Syamsuddin (kiai 

Miri) 

„Abdullah 

„Abdullah 

„Abdullah 

KH. Moh. Hasan 
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Gambar 2.1: Prasasti silsilah KH. Moh. Hasan. 

B. Profil KH. Moh. Hasan 

a. Masa Kecil 

Dalam sejarah Pesantren Zainul Hasan Genggong atau pun ingatan 

masyarakat Tapal Kuda,
34

 sosok KH. Moh. Hasan tidak asing di telinga 

mereka, karena beliau sangat populer di kalangan masyarakat. Keberadaan 

sosok Kiai Pesantren dalam tatanan kehidupan bermasyarakat sangatlah 

diperhitungkan, baik dalam segi wawasan ilmu agama, genealogi keluarga, 

maupun sumbangsih yang pernah dilakukan terhadap masyarakat yang 

membutuhkan. Potret kepribadian KH. Moh. Hasan sudah terbangun sejak 

masih kecil, beliau dilahirkan di Desa Sentong Kecamatan Krejengan 

Probolinggo tepat pada tanggal 27 Rajab 1259 H./23 Agustus 1840 M.
35 

 

                                                           
34

Wilayah yang secara tipologi letak geografis berbentuk tapal kuda atau sepatu kuda. Wilayah ini 

terletak di Provinsi Jawa Timur bagian ujung Timur. Adapun wilayah yang dikatakan Tapal Kuda 

yakni Nguling (Pasuruan Timur), Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, Bondowoso dan 

Banyuwangi. 
35

Ahmad Fauzi, “Menelusuri Jejak dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; dalam 

Membangun Kepemimpinan Sosial-Tramsformatif”, Jurnal Islam Nusantara, Vol.  02. No. 01 

Januari-Juni (2018), 19-20. 
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Gambar 2.2: Sosok KH. Moh. Hasan. 

Ditemukan beberapa refrensi mengatakan bahwasanya tahun Masehi 

dari kelahiran KH. Moh. Hasan beragam versi. Dalam dokumen pribadi 

Pesantren Zainul Hasan Genggong menjelaskan tahun lahir beliau tepat 

pada 1840 Masehi. Ditemukan dalam karya tulis Muhammad Hasan 

Hikamur Rozy yang menjelaskan bahwa beliau lahir pada tahun 1860.
36 

Akan tetapi, pendapat ini sangatlah lemah dengan adanya fakta tahun 

pergantian pengasuh Pesantren dari KH. Zainal Abidin
37 

ke KH. Moh. 

Hasan tepat pada tahun 1865.
38

  

Secara ilmiah, anak yang masih berusia lima tahun tidak bisa diberikan 

sebuah amanah yang cukup besar seperti mengasuh sebuah pesantren, 

                                                           
36

Muhammad Hasan Hikamur Rozy, “Peran KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan 

Tarekat Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan Genggong”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017), 23. 
37

KH. Zainal Abidin merupakan pendiri Pesantren Zainul Hasan Genggong sekaligus mertua dari 

KH. Moh. Hasan. Akan tetapi, pada masa kepemimpinan beliau dahulu pesantrennya dikenal 

dengan sebutan Pesantren Genggong. Genggong sendiri merupakan sekuntum bunga yang banya 

tumbuh liar diareal Pesantren. Oleh masyarakat digunakan sebagai hiasan pengantin khitan. 

Kemudian diabadikan menjadi nama sebuah Pesantren oleh masyrakat. Dikarenakan kebiasaan 

orang terdahulu memberikan sebuah daerah berdasarkan pada ikon temuan agar cepat diingat.  
38

Abd. Aziz Wahab dan Abd. Wafi Haris, Profil Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan-

Probolinggo (Probolinggo: PIP, 2015), 4. 
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dikarenakan faktor pengalaman dan kebijakan yang akan dikeluarkan akan 

berdampak kurang strategis. Selain itu, dikhawatirkan kurangnya wawasan 

management organisasi dalam menjalankannya. Meskipun dimungkinkan, 

akan tetapi masih membutuhkan bantuan dari sanak saudara. Menandakan 

sumber yang dijadikan rujukan dalam penulisan karya ilmiah tersebut 

harus dipertanyakan kembali dan diduga oleh penulis sebagai sumber yang 

lemah.  

KH. Moh. Hasan memiliki nama kecil Ahsan, lahir dari pasangan 

suami istri, Kiai Syamsuddin dan Nyai Khadijah atau Kiai Miri dan Nyai 

Miri. Miri merupakan nama panggilan anak pertama dari pasangan suami 

istri ini yakni Mariyatul Qibtiyah. Diceritakan bahwa dahulu Kiai Miri 

pernah bermimpi melihat Nyai Miri menelan rembulan hingga habis tidak 

tersisa. Lantas, setelah terbangun dari mimpi tersebut, Kiai Miri 

mempertanyakan arti mimpi tersebut.
39

 Tidak berselang lama dari kejadian 

tersebut, terdengar kabar bahwa Nyai Miri hamil yang kesekian kalinya. 

Kabar tersebut membuat gembira keluarga kecil tersebut hingga lahirlah 

sosok Ahsan dalam pangkuannya. Namun menurut KH. Moh. Hasan 

Saiful Islam bahwa Nyai Miri bermimpi menelan bulan terjadi saat 

mengandung bayi KH. Moh. Hasan.
40

   

Sejak kecil, Ahsan sudah memunculkan tanda-tanda di luar batas 

kewajaran anak sebayanya, seperti kecerdasan, tata krama, kepribadian 

                                                           
39

Fauzi, “Menelusuri Jejak”…., 20. 
40

Keterangan ini penulis dapatkan ketika mengikuti dan mendengarkan secara langsung prosesi 

pembacaan manaqib dari KH. Moh. Hasan oleh KH. Moh. Hasan Saiful Islam pada hari Senin, 27 

Juli 2015 jam 08.00-selesai di Masjid Jami‟ al Barakah Pesantren Zainul Hasan Probolinggo. 
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dan masih banyak lainnya yang tidak ditemukan oleh sosok kepribadian 

anak kecil seumuran dengannya. Sejak kecil, beliau mengenyam 

pendidikan Agama Islam melalui didikan ayahnya hingga berumur 14 

tahun. Berawal dari keinginan dan kehausan dalam memperlajari ilmu 

pengetahuan, lantas kemudian hari beliau bersama sepupunya bernama 

Asmawi menimba ilmu Agama Islam di Pesantren Sukonsari Pohjentrek 

Pasuruan asuhan KH. Mohammad Tamim. Dua anak cerdas ini ketika 

masih mengenyam pendidikan di Pesantren tersebut memiliki 

keistimewaan lebih dari santri lainnya. Mereka berdua memiliki kebiasaan 

menghafal lebih cepat daripada santri pada umumnya. Perbandingannya 

ketika KH. Moh. Hasan bisa menghafal pada hari Senin, maka Asmawi 

pada hari selasa. Sedangkan santri umumnya baru bisa menghafal pada 

senin yang akan datang.  

Suatu hari ketika masih berada di Pesantren Sukonsari, di mana akan 

diadakannya perbaikan sarana prasarana pesantren agar tingkat 

kenyamanan dalam proses pembelajaran semakin lancar. Pihak pesantren 

mengalami kesulitan dalam mengumpulkan biaya untuk digunakan dalam 

pembenahan pesantren tersebut. Kedua anak ini mengambil langkah 

dengan menyumbangkan uang pribadi mereka yang diletakkan di celengan 

kayu selama mendalami ilmu agama. Sengaja dibuat agar jika suatu saat 

didapati kebutuhan yang mendesak, maka uang tersebut bisa digunakan 

sebagaimana mestinya. Uang tersebut lantas diterima oleh pihak pesantren 

dengan senang hati dan merasa terbantu dalam proses pembenahan.  
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Merasa agama masih kurang, maka mereka berdua bermaksud 

melanjutkan untuk menimba ilmu di pesantren asuhan KH. Moh. Kholil 

Bangkalan yang sedari dahulu terkenal dengan kepakarannya dalam ilmu 

Agama Islam. Sebelum berpindah untuk melanjutkan pendidikannya, 

mereka meminta izin kepada Kiai Romli Tamim agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Tanggapan yang diberikan oleh Kiai Romli kepada 

mereka hanya bisa mengungkapkan rasa bangga dan senang sembari 

memberikan do‟a agar ilmu yang akan didapatkan bisa bermanfaat. Ketika 

mereka sudah berada di Madura, Ahsan tidak hanya menimba ilmu saja 

kepada Kiai Kholil, akan tetapi beliau juga mengabdikan diri kepada 

pesantren dan Kiai Kholil dengan menjadi khadam.   

Selama proses pembelajaran, KH. Moh. Hasan tidak hanya berguru 

kepada para ulama Indonesia saja. Akan tetapi beberapa guru Timur 

Tengah juga pernah tercatat dalam beberapa sumber yang menjelaskan 

bahwa beliau pernah menimba kepada ulama tersebut, diantaranya: 

1. KH. Syamsuddin ayahnya sendiri. 

2. KH. Rofi‟I Sentong Krejengan. 

3. KH. Maksum Sentong Krejengan. 

4. KH. Moh. Tamim Sukonsari Pasuruan. 

5. KH. Nachrowi Sepanjang Surabaya. 

6. KH. Moh. Kholil Bangkalan Madura. 

7. KH. Jazuli Madura. 

8. KH. Chotib Bangkalan Madura. 
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9. KH. Moh. Nawawi bin Umar Banten Mekkah. 

10. KH. Marzuki Mataram Mekkah. 

11. KH. Mukri Sunda Mekkah. 

12. Sayyid Bakri bin Sayyid Syatho al Mishri. 

13. Habib Hussain bin Muhammad bin Hussain al Habsyi Mekkah.
41

 

b. Keturunan 

Selama di Mekkah, Ahsan dengan giat menuntut ilmu ke beberapa 

ulama. Dengan kepribadian yang tekun, gigih dan penuh semangat, beliau 

terus menempah pengetahuan yang selama ini belum dipahami. Dengan 

modal ilmu pengetahuan dan kepribadiannya, lantas kemudian kembali ke 

tanah air dengan maksud ingin mengamalkan apa yang sudah didapatkan 

selama belajar ilmu pengetahuan. Oleh karenanya, KH. Zainal Abidin 

selaku pendiri Pesantren Genggong melihat kepribadian Ahsan yang 

sungguh luar biasa dan kemudian hari berkeyakinan dapat mengemban 

pondok Genggong untuk lebih baik. Maka, Ahsan diambil menantu dan 

dijodohkan dengan Nyai Ruwaidah anak dari KH. Zainal Abidin. 

Dikarenakan Kiai Zainal Abidin hanya memiliki dua anak perempuan, 

langkah yang ditempuh dengan menjodohkannya. 

Seiring berjalannya waktu, nama Ahsan kemudian berganti dan dikenal 

oleh masyarakat menjadi KH. Moh. Hasan. Nama tersebut tidak asing di 

tengah masyarakat dikarenakan beliau merupakan menantu pendiri 

Pesantren Genggong dan sekaligus pengasuh pada tahun 1865 M. Dari 

                                                           
41

Umar, dkk., 150 Tahun…., 43. 
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pernikahan KH. Moh. Hasan dengan nyai Ruwaidah melahirkan putra 

dengan diberi nama Achmad Nahrawi. Dari Achmad Nahrawi yang 

dijodohkan dengan nyari Marfu‟ah, lantas melahirkan beberapa putra-putri 

diantaranya: 

1. Muhammad Chozin. 

2. Yahya Nahrawi. 

3. Abdullah / KH. Achmad Taufiq Hidayatullah. 

4. Maryamah. 

5. Kiai Muhammad Tuhfa. 

6. Chodijah. 

7. Kiai Abdul Jalil. 

8. Abdul Kalim. 

9. Sufiyah. 

10. Fasihah.  

Setelah itu, KH. Moh. Hasan menikah untuk kedua kalinya dengan 

Nyai Syari‟ah dari Kareng Probolinggo, lahirlah Kiai Asnawi.
42

 

Pernikahan dengan Nyai Syari‟ah tidak berlangsung lama dikarenakan 

wafat. Pernikahan ketiga, KH. Moh. Hasan dengan Nyai Patwi Suko 

Maron, pernikahan ini bernasib sama karena faktor wafatnya sang istri. 

Dari pernikahan ketiga, beliau dianugerahi putri yang diberi nama Nyai 

Raihanah. Pernikahan keempat dengan Nyai Patmi Suko Maron, 

                                                           
42

Ibid., 40. 
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pernikahan ini tidak berlangsung lama dikarenakan perceraian. Pernikahan 

kelima dengan Nyai Siti Aminah yang berasal dari Kebonsari Probolinggo.  

Dari pernikahan ini lahirlah putra yang diberi nama Ahsan yang 

kemudian hari dikenal oleh masyarakat luas dengan KH. Hasan 

Saifourridzall.  Pernikahan yang kelima bernasib dengan sebelumnya 

karena faktor perceraian. Pernikahan keenam, beliau menikah dengan Nyai 

Suwarsi/Nyai Khodijah yang melahirkan putra yang diberi nama Abdul 

Hayyi dan meninggal saat masih bayi. Pernikahan ketujuh menikah 

dengan Nyai Arba‟ina asal Sukokerto Pajarakan. Dari pernikahan ini 

melahirkan putri yang diberi nama Nyai Maryam.  

 

Gambar 2.3: Makam KH. Moh. Hasan. 

Fenomena poligami kiai pesantren merupakan sebuah kewajaran yang 

memang diamini dan memperoleh legitimasi dari masyarakat.
43

 Sejauh ini, 

poligami yang disinyalir dari ajaran agama kerap kali ditemukan pada 

sosok tokoh agama berdarah Madura dengan niatan berdakwah maupun 

implementasi ajaran Islam. Dalam analisis antropologi budaya bahwa 

                                                           
43

Roibin, “Praktik Poligami di Kalangan Kiai Pesantren (Studi Kontruksi Sosial Poligami Para 

Kiai Pesantren di Jawa Timur)”, …, 11. 
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seorang manusia mampu mengembangkan kebudayaannya sepanjang 

zaman dengan pemahaman budaya masyarakat spesifik kajian 

perbandingan.
44

 Genealogi KH. Moh. Hasan secara nasab memiliki darah 

keturunan dari suku Madura melalui jalur Buju‟ Langgar Toket/Abdullah 

dan Buju‟ Aji Toket/Abdur Rahim. Perbandingan dan perbedaan yang 

mencolok antara kiai pesantren berdarah Madura dan Jawa terletak pada 

pilihan poligami setelah menikah. Dengan faktor adanya keturunan suku 

Madura tidak menutup kemungkinan bahwa kebiasaan untuk melakukan 

poligami juga turut dilakukan oleh sosok kiai pesantren di berbagai daerah. 

Terjadinya tradisi poligami bagi kalangan kiai pesantren yang berdomisili 

utama di Madura terjadi ketika masyarakat memasrahkan anaknya kepada 

seorang kiai untuk dijadikan istri selanjutnya. Adanya pemahaman naiknya 

status sosial ditengah masyarakat kerap kali menjadi alasan karena faktor 

wibawa dan kedudukan seorang kiai.   

Menguatnya budaya pendhalungan, yakni antara budaya Madura dan 

Jawa pada bagian wilayah tapal kuda menjadikan tempat berkembangnya 

dua kebudayaan tersebut, di mana wilayah ini menjadi negeri kedua bagi 

masyarakat asli Madura.
45

 Selain itu, pendhalungan merupakan wilayah 

domisili KH. Moh. Hasan yang secara tidak langsung turut bersinggungan 

dengan dua kebudayaan ini. KH. Moh. Hasan dalam rekam jejak 

pernikahannya sejauh ini hingga menjelang wafatnya melakukan 

                                                           
44

I Gede A. B. Wiranata, Antropologi Budaya Cet. Ke II (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2011), 

5. 
45

M. Ilham Zoebazary, Orang-Orang Pendalungan: Pengayam Kebudayaan Tapal Kuda (Jember: 

Paguyupan Pandhalungan Jember, 2017), 21. 
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pernikahan sebanyak 7 kali. Dengan penjabaran dua istri dengan status 

meninggal, dua istri bercerai karena faktor tidak harmonisnya perjalanan 

rumah tangga, dan tiga istri menetap. Faktanya, KH. Moh. Hasan dalam 

berpoligami tidak lebih dari batas aturan empat istri yang telah disyaratkan 

oleh ajaran Islam dengan dibuktikan catatan kronologis pernikahan yang 

telah penulis paparkan.  

Hingga menjelang wafatnya, Nyai Khodijahlah yang mendampingi dan 

merawatnya.
46

 Dari seluruh pernikahan yang dilalui oleh KH. Moh. Hasan 

dan mendapatkan keturunan dari masing-masing istri, mayoritas dari 

keturunan beliau meninggal. Hanya terdapat satu putra saja yang menjadi 

penerus dan pengasuh pesantren yang telah dibina selama ini, yakni Nun 

Ahsan atau KH. Hasan Saifourridzall. Dari KH. Hasan Saifourridzall 

inilah kemudian lahirlah keturunan yang hingga detik ini membantu untuk 

meneruskan perjuangan yang telah dirintis dan diperjuangkan oleh para 

pendahulunya. Pada tanggal 10 Syawal 1374 H./10 Juni 1955 M. beliau 

terserang penyakit dan semakin memperparah keadaan. Tepat pada pukul 

20.30 WIB tanggal 11 Syawal 1374 H./11 Juni 1955 M. beliau 

menghembuskan nafas terakhirnya dan dikebumikan di makam keluarga 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo.
47

 

C. Karya Tulis 

Jika seseorang memiliki bakat kepenulisan dan berwawasan luas akan 

melahirkan sebuah karya yang ia hasilkan. Baik berupa buku, seni, 

                                                           
46

Ibid., 48-51. 
47

Ibid., 68. 
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kebudayaan dan masih banyak lainnya. Seorang ulama yang notabenenya 

mempunyai kepakaran dalam bidang ilmu agama dan ibadah, banyak 

ditemukan dari mereka memiliki sebuah karya tulis yang spesifik. Seperti 

contoh KH. Moh. Hasyim As‟ari, KH. Moh. Nawawi Banten, KH. Sholeh 

Darat, KH. Ihsan Jampes dan masih banyak contoh ulama yang memiliki 

karangan kitab. Sama halnya KH. Moh. Hasan, membuktikan bahwa beliau 

termasuk Kiai yang cukup produktif di bidang tulis-menulis. Ditemukan 

terdapat beberapa karya atau kitab dari KH. Moh. Hasan yang kini tersimpan 

di Perpustakaan Pesantren Zainul Hasan berlokasi di lantai dua Masjid Jami‟ 

al Barakah Genggong. 

Terdapat 7 karya tulis yang beliau hasilkan, diantaranya kitab Nadzam 

Safinah al Najah yang kini dicetak dan digandakan untuk dipelajari oleh para 

santri Pesantren Zainul Hasan Genggong. Namun, dari seluruh karya yang 

penulis temukan saat ini, dahulu karya tersebut terpisah dan dikoleksi secara 

pribadi oleh para santri. Bermaksud untuk menjaga dan dipandang sebagai 

kenangan dari sang guru, maka santri tersebut menyimpannya selama 

bertahun-tahun tanpa se pengetahun pihak pesantren. Informasi mengenai 

beberapa kitab dari KH. Moh. Hasan memang terekam jelas dalam satu 

koleksi buku yang tercetak pada masa kepemimpinan pengasuh ke tiga 

Pesantren Zainul Hasan Genggong, akan tetapi bukti fisik dari kitab tersebut 

masih belum terlihat hingga pada tahun 2018. 

Berawal dari inisiatif dan mimpi yang diperoleh dari sholat istikharah dan 

sekedar berangan karya masyayikh Genggong bisa menjadi satu kembali di 
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pesantren. Mayoritas santri saat ini tidak mengetahui disebabkan kitab-kitab 

tersebut secara keseluruh tidak dikaji dan didalami secara masal di Pesantren 

Zainul Hasan Genggong. Hanya beberapa kitab saja yang dipelajari oleh santri 

Madrasah Diniyah Ta‟limiah Zainul Hasan Genggong seperti Nadzam Safinah 

dan Aqidatut Tauhid. Berawal dari mimpi dan inisiatif Abdul Halim tersebut, 

tersentuhlah hati untuk mencari karya-karya tersebut. Pencarian kitab 

ditempuh dengan menggunakan cara mendatangi secara langsung para alumni 

pesantren, meminta petunjuk dari KH. Moh. Hasan Maulana selaku pembina 

perpustakaan untuk  merekomendasikan nama alumni yang pernah memegang 

karya tersebut. 

Adanya ide untuk mengumpulkan semua hasil karya tulis dari para 

masyayikh Pesantren Zainul Hasan Genggong, terkhusus dari KH. Moh. 

Hasan pada masa kepemimpinan saudara Abdul Halim.
48

 Tantangan yang 

didapati dari pihak Perpustakaan Pesantren Zainul Hasan Genggong 

diantaranya ketika meminta kembali karya seperti tidak diperbolehkannya 

untuk dibawa kembali ke Perpustakaan. Alumni pesantren yang ditemui 

menolak untuk diambil kembali karya tersebut dengan dalih telah diwasiatkan 

untuk disimpan olehnya. Seperti kitab Thoriqoh al Tijani karya KH. Ahmad 

Taufiq Hidayatullah yang memang tidak boleh disebarluaskan kepada 

khalayak ramai karena isi pembahasan di dalamnya terlalu tinggi. Jika hanya 

                                                           
48

Abdul Halim merupakan kepala Perpustakaan Pesantren Zainul Hasan Genggong periode 2017-

2018 yang merupakan kepala ke 9. Ia yang mempunyai inisiatif untuk mengumpulkan semua 

karya tulis para masyayikh Pesantren Zainul Hasan Genggong. 
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digunakan sebagai pelengkap koleksi dari Perpustakaan Pesantren Zainul 

Hasan Genggong maka diperolehkan untuk diambil alih penyimpanan.
49

 

Adapun beberapa karya dari KH. Moh. Hasan sebagaimana berikut: 

1. Nadzam Safinah al Najah 

Kitab nadzam Safinah al Najah ditulis menggunakan bahasa Arab 

yang disusun dengan menambahkan bait di setiap sub bab pembahasannya. 

Sebanyak 234 bait tertulis di dalam kitab tersebut. Kitab ini merupakan 

karangan yang paling mashyhur dari semua kitab yang dimiliki oleh Kiai 

Moh. Hasan. Nadzam Safinah al Najah pengarang aslinya adalah Syaikh 

Salim bin Abdullah bin Sumair al Hadrami asal Hadramaut Yaman. 

Dikarenakan Kiai sepuh ingin mempermudahkan para santri atau para 

pecintanya beliau dalam menghafalkan kitab Safinah, makanya beliau 

membuat sebuah nadzam Safinah al Najah dengan perbait. Nadzam 

Safinah al Najah membahas mengenai hukum syariat Islam. 

 

Gambar 2.4: Kitab nadzam Safinah al Najah. 

 

                                                           
49

Muh. Fadol Arbabul Uqul, Probolinggo, 7 Maret 2020 Jam 22.00-Selesai. Fadol, sapaan 

akrabnya merupakan kepala Perpustakaan Pesantren Zainul Hasan Genggong ke 10 periode 2018-

2022. 
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2. al Hadith al Nabawi al Ahruf il Hijaaiyah 

Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Arab dengan menyajikan sajian 

pembahasan Hadith Nabi Muhammad shallahu „alaihi wasallam. Sebagai 

penanda bacaan dalam kitab ini, pengarang menggunakan huruf Hijaiyah 

sebagai sub bab pembahasannya dan pemisah antar pembahasan 

selanjutnya. Kitab al Hadith Min Ahruf il Hijaaiyah dengan niatan untuk 

mempermudah dalam menghafalkan Hadith, maka beliau menggunakan 

abjad huruf hijaiah. Dengan berpedoman yassir wala tu‟assir 

(permudahlah jangan dipersulit) agar supaya para santrinya mudah 

mencerna, menghafal dan memahaminya. 

 

 

Gambar 2.5: Kitab al Hadith al Nabawi al Ahruf il Hijaiyah. 

3. Aqidatu al Tauhid  

Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Arab yang sudah diberi terjemah 

dalam setiap kalimatnya. Hasil terjemahan yang sudah tertera di dalam 

kitab ini menggunakan bahasa Jawa pegon yang lumrahnya digunakan 

sebagai bahasa penjelas dalam proses tahap pembelajaran pesantren. Fokus 
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keilmuan di dalam kitab ini membahas mengenai Tauhid yang memang 

diidentik dengan pesantren beliau bina yakni Pesantren Zainul Hasan 

Genggong. Di mana Genggong dikenal sebagai pesantren dengan basis 

keilmuan Tauhid yang cukup kuat dan diakui oleh masyarakat sejak zaman 

dahulu kala. 

 

Gambar 2.6: Kitab Aqidatu al Tauhid. 

4. Khutbatain 

Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Arab, memiliki beberapa isi 

redaksi khutbah yang tertata rapi dengan daftar pembahasan di akhir 

halaman kitab. Fokus pembahasan di dalam kitab ini tentang khutbah 

nikah dan sebagian juga membahas mengenai khutbah Jum‟at.  

 

Gambar 2.7: Kitab Khutbahtain 
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5. Khutbah Jum‟ah 

Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Arab dengan fokus pembahasan 

mengenai khutbah Jum‟at. 

6. Al Qur‟an al Mahtuthar 

Al Quran ini ditulis langsung oleh pengarang menggunakan kulit sapi 

dengan tinta hitam. Pada awalnya, penulis menduga bahwa Al Qur‟an ini 

digunakan oleh Kiai Moh. Hasan untuk mengajar para santri ba‟da 

Maghrib masih belum ditemukan kebenarannya. Akan tetapi, hipotesis ini 

dipatahkan oleh keterangan KH. Moh. Hasan Maulana selaku cicit dari 

Kiai Moh. Hasan pada saat penulis temui dan diwawancarai dengan 

memberikan keterangan bahwa kebiasaan orang zaman dahulu dalam 

menghafalkan Al Qur‟an agar lebih kuat hafalannya juga dilakukan 

sembari menulis.  

 

Gambar 2.8: Al Qur‟an al Mahtuthar. 
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7. Ash Shi‟ru bi al Lughoti al Manduriyah 

Kitab ini membahas mengenai syiir Madura, syi‟ir nasehat melalui 

bahasa Madura.
50

 

D. Organisasi 

Adanya sebuah organisasi di tengah masyarakat merupakan wadah untuk 

pengembangan diri untuk secara individu maupun kelompok. Berawal dari 

pengasahan diri, mental, dan implementasinya semua berjalan dengan 

koridornya. Tidak heran jika seseorang yang memang memiliki jiiwa 

organisatoris mampu mengubah kondisinya sendiri maupun kelompok. 

Dengan berbekal ilmu organisasi tersebut mampu menghegemoni masyarakat 

untuk memiliki kontribusi lebih. 

KH. Moh. Hasan selain sebagai tokoh masyarakat di Kabupaten 

Probolinggo, beliau merupakan tokoh dari salah satu organisasi 

kemasyarakatan yakni Nahdlatul Ulama. Secara kultural beliau selalu 

mengamalkan amaliah yang dianjurkan oleh organisasi tersebut, seperti: tahlil, 

maulid, dan slametan. Menurut Nun Alex beliau adalah Rais Syuriah PCNU 

Kota Kraksaan yang pertama.
51

 Kontribusi lebih yang diberikan oleh beliau 

semasa hidupnya mengantarkan terpilihnya sosok KH. Moh. Hasan sebagai 

pimpinan tertinggi dalam struktual Nahdlatul Ulama. Kepakaran dalam ilmu 

agama Islam pasti menjadi modal utama pemilihan seseorang untuk 

menduduki posisi tersebut.  

                                                           
50

KH. Moh. Hasan Maulana, Probolinggo, 23 November 2020 jam 10.23-10.57 WIB. 
51

KH. Hassan Ahsan Maliki, Probolinggo, Jum‟at, 20 November 2020 jam 14.23-15.03 WIB. 
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Majelis Syuriah NU yang dipimpin oleh KH. Moh. Hasan merupakan 

tingkat tertinggi dalam strukturalnya. Pasalnya, badan tersebut merupakan 

pucuk tertinggi seseorang dalam memimpin NU. Majelis ini memiliki posisi 

dan wewenang untuk membina, membimbing, mengarahkan, dan mengawasi 

laju perkembangan organisasi yang dinahkodai oleh ketua Tanfidziah. 

Kewibawaan dan pengaruh kiai yang sudah membudaya dan mendarah daging 

di dalam NU dijadikan sebuah langkah kongkret secara formal-organisatoris 

pada struktur kepemimpinan.
52

 

Menurut KH. Abdul Wasik Hannan, beliau menjabat sebagai Rais Syuriah 

PCNU Kota Kraksaan pada tahun 1930 hingga wafat. Terpilihnya beliau 

sebagai Rais Syuriah atas dasar sebagai salah satu pendiri organisasi Nahdlatul 

Ulama. Selain itu, penunjukan langsung dari KH. Wachab Hasbullah 

menjadikan terpilihnya sebagai Rais Syuriah untuk pertama kalinya.
53

 Di 

kalangan ulama sepuh, ketokohan KH. Moh. Hasan selalu menempati posisi 

yang dijadikan rujukan, utamanya fatwa-fatwa keagamaan. Saat proses awal 

pendirian NU, beliau diminta pendapat oleh KH. Wahab Hasbullah, KH. 

Hasyim As‟ari, dan KH. As‟ad Syamsul Arifin atas rekomendasi gurunya KH. 

Moh. Kholil Bangkalan. KH. Moh. Hasan pernah menyatakan bahwa berjuang 

secara ikhlas di NU akan mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat, seperti:  

 ”مه اعان وهضة العلماء، فقد سعد فى الدويا والأخرة“

                                                           
52

Ali Machsan Moesa, Nasionalisme Kiai: Kontruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta: LKiS, 

2007), 109-110. 
53

KH. Abdul Wasik Hannan, Probolinggo, Selasa, 02 Maret 2021 jam 07.15-Selesai. 
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“Barang siapa yang menolong (berjuang ikhlas) NU, maka hidup beruntung di 

dunia dan di akhirat”
54

 

Pengakuan KH. Moh. Hasan Mutawakkil selaku cucu dari KH. Moh. 

Hasan menjalaskan bahwasanya beliau selaku salah satu Kiai sepuh di Jawa 

Timur diundang oleh KH. Moh. Hasyim As‟ari ke Surabaya untuk 

mendiskusikan perihal kewajiban umat Islam dalam jihad mempertahankan 

tanah air dan bangsanya.
55

 Beliau bersama 70 Kiai Jawa dan Madura 

mendatangi kantor PB ANO (Ansor Nahdlatul Oelama) di jalan Bubutan VI/2 

Surabaya pada tanggal 21 Oktober 1945.
56
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Website Resmi Pesantren Zainul Hasan Genggong, “Kiai Hasan Genggong, Kiai Spiritual 

Berdirinya NU”, dalam https://www.pzhgenggong.or.id/243257/kiai-hasan-genggong-kiai-

spiritual-berdirinya-nu/ (14 Januari 2021). 
55

KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, Probolinggo, 09 Desember 2020 jam 10.30-Selesai. 
56

Nu.Or.Id, “Resolusi Jihad dan Perang Empat Hari di Surabaya,” dalam 

https://www.nu.or.id/post/read/72250/resolusi-jihad-nu-dan-perang-empat-hari-di-surabaya- (14 

Januari 2021). 

https://www.pzhgenggong.or.id/243257/kiai-hasan-genggong-kiai-spiritual-berdirinya-nu/
https://www.pzhgenggong.or.id/243257/kiai-hasan-genggong-kiai-spiritual-berdirinya-nu/
https://www.nu.or.id/post/read/72250/resolusi-jihad-nu-dan-perang-empat-hari-di-surabaya-
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BAB III 

SITUASI DAN KONDISI PROBOLINGGO PADA MASA PENJAJAHAN 

BELANDA DAN JEPANG 

A. Struktur Tata Kota 

Probolinggo merupakan kota kecil yang berada di sepanjang pantai utara 

Jawa Timur bagian timur. Memiliki tingkat kesuburan yang cukup besar 

dikarenakan memiliki latar belakang pegunungan Argopuro, Tengger, 

Lamongan, dan Semeru.
57

  Unsur tata kota pada Probolinggo masih 

menggunakan pedoman Catur Gatra Tunggal yang lumrah digunakan dalam 

mengatur letak komersil kota tradisional Jawa.
58

 Komponennya terdiri dari 

Masjid, alun-alun, kantor pemerintahan dan pasar. Adapun pembagian lokasi 

berdasarkan konsep Catur Gatra Tunggal di Probolinggo sebagai berikut: 

tengah kota terdapat sebuah alun-alun, sebelah barat terdapat Masjid Jami‟ 

Raudlatul Jannah, selatan terdapat pusat pemerintahan Kabupaten 

Probolinggo, dan pasar Gotong Royong terdapat di sebelah timur, dan bagian 

utara terdapat stasiun kereta api. 

Bentuk kerangka utama dari Kota Probolinggo sebenarnya berupa segi 

empat yang terstruktur. Tata letaknya tampak teratur dan simetri dengan 

patokan sumbu utama arah utara selatan. Di setiap ujung sumbu utama kota 

yang bercirikan kolonial terdapat pusat kontrol kekuasaan administratif seperti 

kantor asisten residen. Pengakuan van Geldern yang pernah menulis kota 

                                                           
57

Website Pemerintah Kabupaten Probolinggo, “Kondisi Geografis”, dalam 

https://probolinggokab.go.id/kondisi-geografis/ (20 Desember 2020). 
58

Istajabatul Aliyah, Pasar Tradisional: Kebertahanan Pasar Dalam Konstelasi Kota (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), 238. 

https://probolinggokab.go.id/kondisi-geografis/
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Probolinggo pada tahun 1893 menjelaskan bahwa kota ini ditata dengan lebih 

baik dibanding bagian lama kota Batavia, Semarang dan Soerabaia. Memiliki 

Jalan dengan tingkat kelebaran yang cukup, saling memotong antar lain, dan 

tegak lurus.
59

 

 

Gambar 3.1: Bentuk tata kota Probolinggo. 

Hingga tahun 1905 penduduk kota Probolinggo berjumlah sekitar 15.000 

dengan klasifikasi 600 orang Eropa, 1.200 orang China, 350 orang Arab dan 

sisanya adalah penduduk asli dan sebagian kecil berasal dari pulau Madura. 

Meskipun pada tahun tersebut penduduk Eropa hanya berjumlah 600, sebagai 

penguasa mereka berdomisili di bagian pusat keramaian kota. Mereka berada 

di sepanjang jalan Heerenstrat (sekarang Suroyo atau jalan utama) dan 

Weduwestrat (jalan Dr. M. Saleh). Daerah pemukiman yang memiliki tanah 

kapling yang luas, batas halaman yang memiliki tembok putih setinggi 60 cm, 

batas antar rumah setidaknya berjarak 2 meter. Pemukiman ini juga dilengkapi 

dengan fasilitas umum lainnya seperti gedung bioskop, Gereja dan sekolah. 

                                                           
59

Handinoto, “Bentuk dan Struktur Kota Probolinggo Tipologi Sebuah Kota Administratif 

Belanda”, Dimensi, 23/Arsitek Juli (1997), 12. 
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Penduduk yang berasal dari Arab mereka berdiam disebelah barat jalan 

utama. Bangunan mereka condong lebih kecil dibandingkan dengan 

pemukiman orang Eropa. Memiliki halaman yang cukup untuk ditanami 

tumbuhan berbuah. Pada zaman dahulu lokasi ini disebut dengan Arabische 

Wijk (kampung Arab atau jalan Dr. Wahidin), sedangkan untuk orang Melayu 

di tempatkan di jalan Kartini.
60

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Jalan Chineeschevoorstrat atau jalan Dr. Sutomo. 

Daerah Pecinan atau dikhususkan untuk penduduk etnis China berlokasi di 

Jalan Dr. Sutomo atau Chineeschevoorstrat. Di mana lokasi tersebut berada di 

sepanjang jalan raya pos Deandles dan wilayah pertokoan. Penduduk etnis 

Tionghoa memiliki andil besar dalam dunia jual beli pada zaman Hindia 

Belanda di Probolinggo. Pemilihan lokasi ini juga memiliki peranan penting, 

di mana memiliki jalur satu arah dengan arah pelabuhan Tanjung Tembaga 

sebagai transit keperluan perdagangan.  

                                                           
60

Ibid., 13. 
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Pemukiman pribumi diletakkan dibagian Timur kota bercirikan jalan 

setapak, memiliki ruang yang hijau, rumah dengan anyaman bambu, dan 

selalu mendapatkan pengawasan yang ketat. Ketika seorang pribumi hendak 

mengunjungi pusat kota, maka harus melewati pemukiman etnis China dengan 

jarak tempuh yang cukup jauh. Di sebelah utara daerah Mayangan, ditempati 

oleh penduduk dari Madura dengan mata pencaharian hasil laut.
61

 Hingga 

pergantian kekuasaan, struktur tata kota di Probolinggo masih tetap bertahan 

hingga kini. Akan tetapi mengalami beberapa perubahan seperti tidak 

mendominasinya penempatan penduduk di wilayah tersebut yang mengacu 

pada penetapan yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda. 

B. Politik dan Pemerintahan 

Jika di telusuri dari jejak peninggalan sejarah, Probolinggo tidak kaya 

dengan hal tersebut. Kota kecil yang secara geografis berada di bagian ujung 

timur pulau Jawa ini dapat diperhitungkan keberadaannya.  Wilayah ini berada 

di sepanjang garis pantai utara dengan segenap kearifan lokalnya. Lahirnya 

nama Probolinggo baru terdengar dalam percaturan sejarah Indonesia pada 

tahun 1770.
62

 Dalam literatur kuno “kakawin Nagarakretagama”  

menyebutkan kata Banger di ambil dari nama sungai tengah Kota. 

Pertumbuhan pemerintahan pada tahun 1359 M Hayam Wuruk melakukan 

safari politik ke beberapa wilayah dengan tujuan untuk menyaksikan secara 

langsung kehidupan rakyat kecil di berbagai desa sekaligus upaya pembukaan 

lahan baru di bumi Banger. Perjalanan ini juga memastikan kebenaran laporan 

                                                           
61

Ibid., 14. 
62

Arsip Pemerintah Kabupaten Probolinggo, Sejarah Singkat…., 3. 
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pejabat pemerintah di bawah naungan Majapahit. Ini merupakan bukti 

kesungguhan raja dalam menjalankan amanah dan kepercayaan.
63

 

Kegoncangan politik dan sosial di Majapahit hingga berakhir runtuh pada 

tahun 1478 berdampak pada wilayah kekuasaan menjadi daerah kecil yang 

bebas dari pajak Majapahit, hingga menumbuhkan wilayah baru di pesisir 

utara Jawa seperti Demak, Pajang, Pengging.
64

 Setelah kerajaan Majapahit 

runtuh, muncullah kekuasaan Kerajaan Islam yang menjadi penerus pemangku 

jabatan kenegaraan sebelumnya, seperti Demak Bintoro oleh Raden Fatah, 

Kesultanan Cirebon oleh Fatahillah dan Mataram Islam oleh Ki Ageng 

Pemanahan. Jawa menjadi wilayah sentral kekuasaan dari kerajaan. 

Bersamaan dengan meluasnya pengaruh kekuasaan Mataram Islam, pengaruh 

VOC juga mulai menguat di Nusantara.  

Pada abad ke XVI, Probolinggo menjadi wilayah yang sangatlah unik. 

Wilayah ini menjadi pembatas antara wilayah kekuasaan Mataram Islam dari 

Barat dan Kerajaan Hindu Blambangan dari Timur. Wilayah ini sepertinya 

menjadi benteng pertahanan dari Islamisasi yang di lakukan oleh Mataram 

Islam.  Islamisasi ini tidak berjalan mulus, pasalnya mengingat basis Agama 

Hindu sangatlah kuat di wilayah Tengger Probolinggo. Probolinggo 

diibaratkan menjadi pintu gerbang menuju Kerajaan Hindu Blambangan, 

sehingga untuk masuk ke wilayah ini haruslah melewati Probolinggo terlebih 

dahulu. Sebagai akibat perjanjian yang di tanda tangani pada tanggal 11 

November 1743 antara Jenderal van Imhoff dengan Sunan Pakubuwana II, 

                                                           
63

Ismono, Kepemimpinan Raja Hayam Wuruk: Nilai-Nilai Leadership Pemimpin Bangsa 

(Yogyakarta: Aksaramaya Publisher, 2013), Liii. 
64

Sunyoto, Atlas Walisongo…., 110-111. 
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Probolinggo menjadi wilayah kekuasaan kompeni.
65

 Perjanjian ini terlaksana 

akibat dari pemberontakan yang dilakukan oleh warga China yang melibatkan 

Mataram Islam pada tahun 1740-1743. Kelompok yang anti Belanda 

menggunakan kesempatan ini dengan memerangi VOC dan membebaskan diri 

dari pengaruhnya. Kelompok ini di pimpin oleh Patih Natakusuma yang 

bekerja sama dengan etnis China.
66

 Berdasarkan kesepakatan Jenderal van 

Imhoff dengan Sunan Pakubuwana II, maka wilayah ujung timur pulau Jawa 

menjadi wilayah kekuasaan VOC. Blambangan yang menjadi penguasa 

tunggal wilayah ujung Timur Jawa menolak pemaksaan tersebut, sebab 

mereka lebih senang berada di bawah kekuasaan Kerajaan Bali. 

Ketidaksukaan Blambangan dibuktikan dengan melakukan perlawanan hingga 

pada tahun 1767. 

Bersamaan dengan invasi yang dilakukan Belanda di wilayah Probolinggo, 

terdapat satu tokoh lokal yang tidak menerima atas kejadian tersebut, yakni 

penguasa Tengger Panembahan Semeru. Atas kejadian yang dilakukan oleh 

Panembahan Semeru, maka VOC yang secara resmi sudah mendiami wilayah 

Probolinggo mengangkat sosok Kiai Djoyolalono sebagai Bupati pertama 

pada 1746 dengan niatan agar bisa meredam pemberontakan yang dilakukan 

rakyat kepada VOC dan berhasil membunuh Panembahan Semeru.
67

 Kiai 

Djojolalono menjadi Bupati dan berpusat di Kebonsari Kulon yang setiap 

tahun memberikan pajak tiga karung padi dikarenakan faktor wilayah yang 
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Ibid., 485. 
66

Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900, Dari Emporium ke 

Imperium (Jakarta: Gramedia, 1987), 223-226. 
67

Arsip Pemerintah Kabupaten Probolinggo, Sejarah Singkat…., 6. 
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ditempati sangatlah tidak mendukung dalam perkembangan perekonomiannya. 

Masa pemerintahannya bertahan hingga pada tahun 1768. Ia dipaksa mundur 

dari jabatan Bupati oleh VOC dan kemudian terbunuh. 

Untuk mengisi kekosongan kepala daerah, kemudian VOC mengangkat 

Raden Tumenggung Djoyonegoro pada tahun 1768. Pada pemerintahannya, 

perubahan nama daerah dari Banger menjadi Probolinggo terjadi. Probolinggo 

mengalami masa perbaikan dari segi bertambahnya penduduk, pertanian 

semakin makmur, bahkan pembangun masjid Jami‟ sudah dilakukan pada 

zaman ini. pada masa ini kemudian dipindahkannya pusat pemerintahan dari 

Kebonsari Kulon ke Kampung Benteng Mayangan. Ia sangat disegani dan 

disayangi oleh masyarakat sehingga diberi julukan Kanjeng Jimat. 

Pemerintahannya berakhir pada tahun 1805.
68

 Pada tahun 1808, Marsekal 

Herman Willem Deandles di utus ke Jawa untuk menjadi Gubernur Jenderal 

Hindia Belanda ke 36 ketika Belanda diduduki Louis Napoleon. Tugas 

utamanya adalah mengamankan Jawa dari serangan Inggris. Pada masa 

pemerintahannya, ia mengeluarkan beberapa kebijakan yang sangtlah 

fenomenal, penuh perubahan dalam tatanan pemerintahan, dan penjualan 

tanah negara kepada bangsa asing.  

Probolinggo menjadi salah satu yang pernah dijual olehnya. Deandles 

menjual tanah tersebut kepada Mayor China bernama Han Kek Koo sebesar 

600.000 Spaansche matten, yang kemudian diganti dengan uang perak sebesar 

2.5 juta Gulden. Pembayaran diangsur dalam 20 kali yang setiap 
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Abdurrahman, Mempertahankan…., 104. 
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pembayarannya sebesar 125.000 Gulden. Han Kek Koo secara langsung 

mendaulatkan dirinya sebagai Bupati ke Lima pada tahun 1810. Pusat 

pemerintahannya berada di Selatan Alun-Alun kota Probolinggo saat ini. 

Ketika Inggris di Jawa, Sir Thomas Stamford Raffles ditetapkan sebagai 

Letnan Gubernur Jenderal. Perekonomian yang sedang tidak stabil 

menyebabkan pemerintahan Raffles mempengaruhi terhadap angsuran 

pembayaran tanah-tanah yang dijual oleh Deandles. Dalam hal ini juga 

dirasakan oleh Han Kek Koo selaku Bupati ke lima. Ia berusaha sekeras-

kerasnya untuk melunasi pembayaran angsuran tersebut dengan segala 

tindakan dan pemerasan terhadap rakyat. Hingga tekanan yang dilakukan 

berakibat meletusnya pemberontakan yang dikenal dengan Geger Wirosari 

yang terjadi pada tanggal 13 Mei 1813. Dari pemberontakan ini kemudian 

berakibat terbunuhnya sang Bupati beserta para pasukan tentara Inggris yang 

menjadi pengawalnya.
69

 

Status Afdeling (sederajat dengan kabupaten) untuk Probolinggo yang 

diberikan oleh Pemerintah Hindia Belanda terjadi pada masa kepemimpinan 

bupati ke 12 Raden Adipati Soeroadinegoro pada tahun 1855-1879. Pemberian 

status tersebut dikarenakan secara geografis sangat strategis dan amat 

penting.
70

 Setelah undang-undang desentralisasi pada tahun 1903 dan disusul 

dalam realisasinya pada tahun 1905, atas usul A.W.F Idenburg seorang 

menteri koloni pada Parlemen Belanda mengusulkan undang-undang 

desentralisasi bagi daerah Hindia Belanda. Undang-undang yang diajukan oleh 
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Arsip Pemerintah Kabupaten Probolinggo, Sejarah Singkat…., 10-12. 
70

Handinoto, Bentuk dan Struktur Kota Probolinggo…., 4. 
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Indenburg dalam esensinya memiliki kesamaan dengan undang-undang yang 

diajukan sebelumnya. Undang-undang tersebut memberikan kesempatan untuk 

membentuk daerah-daerah otonom yang kemudian melahirkan kebijakan 

Gemeente di Probolinggo.
71

 

Pada masa kepemimpinan bupati ke 17 yakni Raden Adipati Ario 

Nitinegoro (1916-1929) pada tahun 1918 Probolinggo berubah alih status 

menjadi Gemeente (kotapraja) karena imbas dari undang-undang 

desentralisasi. Di mana status Gemeente tidak diberikan kepada semua daerah 

di wilayah Indonesia. Hanya wilayah yang memiliki ke-istimewaan khusus 

oleh pemerintah Hindia-Belanda, seperti Surabaya. Selain wilayah besar yang 

diberikan status Gemeente, daerah kecil juga mendapatkan status yang serupa 

seperti Probolinggo.
72

 Wilayah yang dianugerahi status Gemeente biasanya 

diberikan hak-hak khusus dalam mengatur pemerintahan daerahnya. Jika 

diibaratkan dengan peraturan pemerintah masa kini, wilayah tersebut memiliki 

otoritas daerah seperti Aceh dan Yogyakarta. Di mana ke dua daerah ini 

memiliki peraturan yang dikhususkan untuk mengatur kebijakan daerahnya 

masing-masing. Pada tahun 1 Juli 1918 sistem pemerintahan di Probolinggo 

dipecah menjadi dua, Kota dan Kabupaten dari hasil pertimbangan dewan 

resident. Pemerintah Kota Probolinggo untuk pertama kalinya dipimpin oleh 

Ferdinand Edmond Meyer pada tahun 1928.
73
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Hingga detik-detik transisi kekuasaan dari Belanda ke Jepang, Walikota 

yang pernah menjabat pada masa Pemerintah Belanda adalah Ferdinand 

Edmond Meyer (1928-1935).
74

 Sebanyak 18 orang pribumi menjabat sebagai 

bupati dalam memimpin Probolinggo pada masa pendudukan Belanda. 

Adapun nama-nama tersebut sebagai berikut: 

1. Kiai Djojolalono (1746-1768). 

2. Raden Tumenggung Joyonagoro (1768-1805). 

3. Raden Tumenggung Condronagoro (1805-1808). 

4. Raden Tumenggung Joyoadiningrat (1808-1810). 

5. Babah Tumenggung Han kek Kook (1810-1813). 

6. Raden Tumenggung Soerjoadiniengrat (1813-1816). 

7. Raden Tumenggung Ario Notoadiningrat (1818-1821). 

8. Raden Tumenggung Pandji Notonagoro (1823-1837). 

9. Kiai Tumenggung Wirjowidjojo (1837-1840). 

10. Raden Adipati Ario Prawiroadiningrat (1840-1843). 

11. Raden Adipati Tjokronegoro (1843-1855). 

12. Raden Adipati Soeroadinegoro (1855-1879). 

13. Raden Tumenggung Soerjoningrat (1879-1888). 

14. Raden Tumenggung Widjojokoesoemo (1888-1894). 

15. Raden Tumenggung Soerengrono (1894-1901). 

16. Raden Tumenggung Abdoelmoechni (1901-1916). 

17. Raden Adipati Ario Nitinegoro (1916-1926). 
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Website Remsi Pemerintah Kota Probolinggo, “Sejarah Walikota Probolinggo”, dalam 

https://portal.probolinggokota.go.id/index.php/pofil/sejarah-walikota-probolinggo-2 (19 Desember 

2020). 
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18. Raden Adipati Aria Poedjo (1930-1943). 

Sebelum meletusnya perang dunia ke II pada tahun 1940, pemimpin 

Jepang secara terang-terangan masuk ke wilayah Indonesia dan melakukan 

pembicaraan dengan petinggi pemerintah Hindia Belanda. Akan tetapi, Jepang 

menuai penolakan dari pemerintah Hindia Belanda. Motivasi utama Jepang 

Mendatangi Indonesia berawal dari laporan para intelijennya. Mereka 

menyampaikan informasi bahwa Indonesia mempunyai sumber daya alam 

yang sangat melimpah yang bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan ekonomi 

industri.
75

 Pendudukan Jepang di wilayah Indonesia pertama kali terjadi pada 

tanggal 11 Januari 1942 di Tarakan Kalimantan Timur.
76

 Menyusul kemudian 

wilayah-wilayah lain menjadi sasaran pendudukannya. 

Tepat pada tanggal 9 Maret 1942, Jepang masuk ke wilayah Probolinggo 

sebab implikasi menyerahnya tanpa syarat tentara sekutu terhadap Jepang. 

Tepat pukul 13.20, Letnan Jenderal Ter Pooten dan Letnan Jenderal Imamura 

mendatangi dokumen penyerahan tanpa syarat yang disusun menggunakan 

bahasa Belanda dan Jepang. Kedua jenderal tersebut juga mendatangani 

dokumen penyerahan daftar kekuatan yang menyangkut jumlah pasukan, 

kendaraan, dan senjata.
77

 Bersamaan hari tersebut, Jepang juga tiba di wilayah 

Probolinggo. Dikarenakan Probolinggo tidak termasuk daerah militer, maka 

pasukan Jepang tidak memerlukan pasukan bersenjata untuk memasuki 

wilayah ini dengan bala bantuan personil tentara. Di mulai dari daerah pantai 
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Adrianus Agung W, Pertempuran Laut Jawa: Gurita Jepang Mencengkeram Nusantara, Cet. 2 

(Yogyakarta: Matapadi Persindo, 2020), 23-24. 
76
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Republik. Jilid VI, Cet. 4 (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 3. 
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Ketapang hingga Dringu, wilayah ini sudah dipenuhi oleh pasukan Jepang. 

Pertama kali Jepang tiba di Probolinggo yang mereka lakukan adalah 

membersihkan sisa-sisa pasukan Belanda dengan segala pegaruhnya.  

Lantas kemudian, Jepang menerbitkan undang-undang No. 13 tanggal 29 

April 1942 (2603) dalam pasal 11 yang berarti: semua aturan yang diterapkan 

oleh Belanda diubah. Kabupaten menjadi Ken sedankan Kota menjadi Si yang 

kemudian menerapkan sistem pemerintahan sentralisasi. Dengan 

diterbitkannya undang-undang No. 23 tanggal 15 Juli 1942 yang berisi 

pelarangan segala macam bentuk gerakan, terutama dalam bidang politik. 

Tonigiri atau RT sudah ditentukan pada masa ini oleh Pemerintah Jepang 

untuk membantu pekerjaan kepala Desa, khususnya di bidang keamanan dan 

pemberantasan mata-mata musuh.  Pada fase pemerintahan sentralisasi, 

Jepang mengeluarkan Osamo Seirei No. 37 tanggal 5 September 1943 yang 

membentuk Dewan Kasasi yang setara dengan urusan pemerintahan daerah 

yang ruang gerak pada masa ini dibatasi.
78

 Walikota yang menjabat pada masa 

Jepang adalah Raden Soedono (1943-1945). Sedangkan bupati yang menjabat 

pada masa Pemerintahan Jepang hingga berakhirnya penjajahan sebagai 

berikut: 

1. Raden Abdulrachim Pratalykrama (1943-1944). 

2. Mas Soedarmonotoamidarmo (1944-1947). 
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C. Sosial Ekonomi 

Probolinggo menjadi kota baru bentukan Hindia Belanda yang memiliki 

keragaman masyarakat yang cukup bervariasi dan stratifikasi sosial yakni, 

orang Eropa sebagai kelas tertinggi, China menempati kelas dua, timur asing, 

dan pribumi dengan predikat terendah. Adanya keberagaman ini menimbulkan 

kontak sosial dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat pribumi Probolinggo 

yang mendominasi tidak hanya berasal dari suku Jawa, melainkan ditemukan 

dari suku Madura. Sebagai penyandang golongan rendah, maka tingkat 

interaksinya antara kaum Jawa pribumi dengan kaum Madura memiliki 

peluang besar. Hubungan yang cukup intens menyebabkan terjadinya 

perpaduan budaya terutama gaya bahasa yang digunakan. 

Masyarakat Madura yang diidentik dengan bahasa Madura lambat laun 

turut menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa Interaksinya. Penggunaan 

bahasa Jawa yang dilakukan oleh penduduk asal Jawa dipicu oleh seringnya 

mengikuti penduduk asli pribumi Jawa dalam berkomunikasi. Meskipun logat 

yang terdengar dengan nada kasar namun bahasa yang diucapkan memiliki 

kwalitas cukup baik, sehingga orang Madura yang berada di wilayah timur 

Jawa disebut masyarakat pandhalungan.
79

 

Pada zaman kolonial, kontak dagang hasil pribumi pedalaman di angkut 

menggunakan jalur laut. Melalui rute pelabuhan regional Probolinggo, hasil 

bumi tersebut dijual belikan seperti gula, tembakau dan kopi. Pelabuhan ini 

berlokasi di utara wilayah Mayangan dengan rute bekas muara sungai Banger. 
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Pada tahun 1743 M ketika VOC membangun pos perdagangan dan benteng, 

sungai Banger tersebut masih mengalir. Kemudian sungai dibendung untuk 

menghindari pendangkalan pada pelabuhan.
80

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3: Pelabuhan Probolinggo tempo dulu. 

Pasar Gotong Royong dijadikan oleh masyarakat Probolinggo untuk 

melakukan transaksi jual beli sejak zama dahulu. Di mana, pelaku utama 

dalam menjalankan roda kehidupan di pasar orang etnis China mengambil 

peran besar dalam kesehariannya. Mereka berdomisili di sekitar areal pasar 

yang se arah dengan pelabuhan sebagai tempat keluar masuknya barang. 

Wilayah bagian utara terdapat tempat-tempat penyimpanan barang seperti 

gula, kopi, tembakau untuk kepentingan orang Eropa. Wilayah pelabuhan 

menjadi salah satu tempat penghasil ekonomi dalam kehidupan masyarakat.
81

 

Dalam perkembangannya, Deandles kemudian memerintahkan kepada 

pemerintahan Probolinggo untuk membuat sebuah uang kertas yang 

digunakan sebagai media alat tukar masyarakat. Meskipun uang kertas 
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Handinoto, Bentuk dan Struktur Kota Probolinggo…., 14. 
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Probolinggo beredar, namun nilai tukarnya lebih rendah dari mata uang 

Belanda. Sehingga masyarakat sebisa mungkin untuk tidak menggunakan 

uang tersebut dalam kesehariannya. Uang Probolinggo diberikan stempel 

sebagai bukti pengesahan dan ditandatangani oleh 5 pejabat. Uang 

Probolinggo dalam bentuk fisiknya tidak berbentuk layaknya uang pada 

umumnya. Ia berbentuk kertas yang menyerupai surat keterangan atau obligasi 

yang sudah dilegalkan oleh pemerintah Hindia Belanda. Dalam keterangan 

uang tersebut bertuliskan sebuah kalimat menggunakan bahasa Belanda dan 

Jawa Pegon. Uang kertas Probolinggo bisa dilihat dan terpajang jelas di 

Museum Kota Probolinggo saat ini. 

 

Gambar 3.4: Uang kertas Probolinggo. 

Perkembangan ekonomi masyarakat Probolinggo juga difaktori oleh 

semakin menjamurnya produksi gula. Terdapat banyak pihak swasta yang 

menyewa tanah untuk ditanami tebu. Setelah tebu dipastikan siap untuk 

dipanen, maka petani mengangkutnya sampai ke pabrik. Sampainya di pabrik, 
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akan diproses oleh kuli pabrik untuk dijadika gula. Para petani akan diberika 

upah ketika tebu sudah menjadi gula. Keberadaan pabrik gula menjadi penentu 

yang siginifikan terhadap perekonomian masyarakat khususnya petani dan 

kuli pabrik gula Probolinggo.
82

 

D. Pendidikan 

Perkembangan dunia pendidikan pada zaman kolonial Belanda hanya 

dikhususkan bagi daerah yang mendapatkan perhatian lebih, diantaranya 

adalah Probolinggo dengan Gemeentenya. Dalam catatan sejarah, Probolinggo 

pada zaman dahulu dikenal sebagai kota pendidikan. Pemberian gelar Kota 

pendidikan tersebut mengacu pada banyak pusat pendidikan swasta maupun 

pemerintah untuk membangun sumber daya manusianya. Diantaranya sekolah 

yang pernah bediri di Probolinggo adalah OSVIA yang merupakan sekolah 

pegawai negeri pemerintahan di Probolinggo Jawa Timur. Selain itu, banyak 

berdirinya yayasan Katholik dan Kristen yang mendirikan sekolah di wilayah 

ini. Status kota pendidikan pada perkembangannya digantikan oleh Kota 

Malang pada tahun 1920 an karena  memiliki tingkat udara dan hawa yang 

lebih sejuk. Dikisahkan bahwa H.J de Graaf yang terkenal sebagai seorang 

sejarawan Jawa pernah mengajar di kota ini pada tahun 1930 an.
83

 

Pendidikan yang berkembang di wilayah Probolinggo hanya bisa 

dirasakan oleh para penduduk yang memiliki perekonomian yang cukup dan 

golongan atas. Berdirinya sekolah tersebut untuk membantu Pemerintah 

Hindia di bidang administrasi negara.  
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Gambar 3.5: Gedung sekolah OSVIA di Probolinggo. 

Kweekschool Probolinggo juga pernah berdiri dan diresmikan oleh 

Pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 30 Agustus 1875 M sebagai sekolah 

MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) atau setingkat dengan sekolah 

menengah pertama pada masa kini.
84

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 dan 3.7: Gedung Kweekschool Probolinggo dan para pelajar. 
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Gambar 3.8: Suasana kelas dalam gedung Normaalschool te Probolinggo. 

Normaalschool te Probolinggo, Sekolah Militer pada zaman Jepang, 

Logegebouw School, dan Nippon School  merupakan deretan perkembangan 

sekolah yang pernah mengisi dunia pendidikan di Probolinggo.
85

 

Membuktikan bahwa meskipun perkembangan pendidikan hanya di 

prioritaskan bagi kaum menengah keatas, akan tetapi pemerintah juga ingin 

menghasilkan sebuah regenarasi penerus untuk membantu pemerintahan. 

E. Pembangunan dan Fasilitas 

Pembangunan yang terjadi di Probolinggo dimaksudkan untuk menunjang 

segala aktivitas para penduduk. Baik dari segitu religius, pasar maupun 

kendaraan umum. Tidak heran lantas pembenahan dilakukan oleh Pemerintah 

Hindia Belanda secara berkala. Pembangunan ini diharapkan dapat 

memperbagus status kedudukan sebagai kota Gemeente dan kenyaman bagi 

penduduk kulit putih. Tidak bisa dipungkiri bahwa manfaat dari pembangunan 

tersebut juga dirasakan oleh rakyat pribumi. Adapun pembangunan yang 

pernah terlaksana di Probolinggo diantaranya: 
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1. Rumah Ibadah 

Pembangunan masjid dilakukan pada masa pemerintahan Bupati ke 

dua Probolinggo Raden Tumenggung Joyonagoro pada tahun 1770 M. 

difungsikan untuk tempat peribadatan umat Islam di Probolinggo. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9: Masjid Agung Probolinggo. 

Secara gaya arsitektur, masjid ini memiliki perpaduan gaya Eropa, 

Arab dan tradisional. Gaya Eropa bisa ditemukan dari bangunan masjid 

memiliki jendela dan pintu dengan ukuran tinggi dan lebar. Arsitektur 

Arab juga turut melengkapi gaya masjid ini dengan menggunakan kubah 

yang disadur oleh kebudyaan dinasti Utsmani Turki. Penggunaan Menara 

sebagai tempat pengeras suara ketika adzan. Bentuk limas yang diidentik 

dengan arsitektur Jawa terlihat dalam gaya atap masjid semakin memberi 

kesan dan kokoh pada masjid tersebut. 

Pembangun Gereja pada masa kolonial Belanda di probolinggo 

diperuntukan bagi umat Kristiani. Sepanjang jalan Hereenstrat atau jalan 
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utama terdapat sebuah bangunan gereja yang berwarna merah. Pada masa 

kini, terdapat dua bangunan gereja di jalan utama tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10: Gereja Merah masa kini. 

Gereja Protestan Indonesia Barat Jemaat “Imamanuel” atau biasa 

dikenal Gereja Merah menggunakan gaya arsitektur Neo Ghotik. Gaya ini 

mengarah kepada perkembangan bagunan dengan kesan modern dan 

sederhana.
86

 Pembangunan pertama kali pada Gereja ini terjadi pada tahun 

1862. Di mana dalam sejarah perkembangan bangunannya hingga tahun 

1950 tidak mengalami perubahan secara berkala. Pasca kemerdekaan 

Indonesia, penambahan tempat penyimpanan peribadatan jemaat dan 

Pelebaran ruang pastori juga dilakukan.
87

 

Klenteng merupakan sebuah rumah ibadah yang diperuntukkan bagi 

penganut agama tradisional Tionghoa. Keberadaan kaum tersebut di 

Indonesia sudah menjadi hal lumrah untuk diketahui bersama. Etnis 
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Tionghoa di Probolinggo secara garis besar berada di jalan Dr. Soetomo 

yang sejalan dengan pusat perdagangan kota. Hal ini menyebabkan mereka 

diletakkan oleh pemerintah sebagai upaya penghubung perdagangan antara 

bangsa Eropa dengan pribumi. Keberadaan kampung etnis China atau 

pecinan dipercayai oleh masyarakat setempat jauh sebelum kedatangan 

bangsa Eropa di Probolinggo.
88

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11: Klenteng Liong Tjwan Bio atau Sumber Naga Probolinggo. 

Klenteng ini menghadap ke Selatan di tengah jalan Dr. Soetomo. 

Merupakan pusat peribadatan bagi etnis China dan merupakan Klenteng 

pertama di Probolinggo. Tepat pada tahun 1865 atau Tongzhi 4 klenteng in 

dibangung oleh Oen Tik Goan yang memiliki bangunan utama dibagian 

tengah.
89

  

2. Pasar dan Perusahaan 

Pasar merupakan tempat vital bagi masyarakat dalam menjalankan 

roda perputaran ekonomi dalam kehidupan. Pada zaman Pemerintahan 

Belanda, pasar mengalami perbaikan dengan alasan kenyamanan ketika 
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melakukan transaksi jual beli, seperti tidak terjadinya becek ketika musim 

hujan atau terkena teriknya matahari ketika siang menjelang.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Gedung Pasar Baru di Probolinggo. 

Terdapat 4 pasar di Probolinggo yang menjadi titik sentral dalam 

melakukan transaksi jual beli pada saat itu. Pertama: pasar baru yang 

memang dikhususkan untuk penduduk Eropa yang terletak di sepanjang 

De Grote Postweg Probolinggo. Kedua, kawasan pasar pecinan di jalan 

Dr. Soetomo di sepanjang sungai Banger. Ketiga, pasar tradisional yang 

sengaja diletakkan berdekatan dengan pelabuhan di wilayah Mayangan 

dan yang keempat, pasar yang dikelola oleh penduduk pribumi dengan 

pemilihan lokasi sebelah Timur Probolinggo.
90

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13: Kantor ANIEM Probolinggo. 

                                                           
90

Ruli Muji Astutik, Gemeente Probolinggo…., 527. 
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Pembangunan kantor ANIEM (Algemeene Nederlandsche Indische 

Electriciteit Maatschappij) atau perusahaan swasta yang diberikan hak 

untuk mengelola sistem kelistrikan di Hindia Belanda. Keberadaan kantor 

tersebut memberikan manfaat yang besar dalam aktifitas sehari-hari bagi 

warga Probolinggo. Adanya kantor ini pula memberikan kelancaran bagi 

pemerintah dalam melayani kebutuhan publik terutama berkaitan dengan 

listrik dalam aspek kehidupan masyarakat.
91

 

3. Stasiun Kereta Api 

Kereta api di Indonesia dikenal pada tahun 1864 dengan ditandai 

dengan pembangunan pertama kali untuk ruas jalannya di Kemijen oleh 

Gubernur Jenderal Hindia Belanda L.A.J. Baron Sloet van de Beele. Rute 

pertama di mulai dari Semarang-Temanggung dengan jarak tempuh 25 

KM.
92

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 dan 3.15: Stasiun Kraksaan dan Probolinggo zaman Belanda. 

Berdirinya beberapa stasiun di Probolinggo selain bertujuan untuk 

mempermudah laju transprotasi warga. Melalui kereta api ini dapat 

mempermudah masyarakat dalam membawa barang dagangan untuk di 
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Ibid., 527. 
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Suliswinarni, Ensiklopedia Sejarah Penemuan (Semarang: ALPRIN, 2009), 47. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

jual belikan. Baik dari rute Barat maupun ke Timur menuju Situbondo 

maupun Bondowoso.
93

 Dalam sejarahnya terdapat tiga stasiun yang sudah 

berdiri di Probolinggo, diantaranya: Kraksaan, Probolinggo dan Maron. 

Dengan menggunakan bantuan kereta api, pemerintah bisa lebih leluasa 

mengunjungi wilayah yang kaya dengan hasil alamnya seperti: kopi dan 

tebu. 

4. Pabrik Gula 

Proses pengenalan pabrik gula di Indonesia dibawa oleh para imigran 

China pada awal abad 17 M sampai 1828. Mereka mengenalkan proses 

tersebut dengan skala kecil dan tradisional. Hasil dari produksi tersebut 

dijadikan sebagai sirup yang kemudian di jual kepada pihak VOC.
94

 

Faktor alam Probolinggo yang mendukung sebagai lahan pertanian, pada 

tahun 1830 pemerintah Hindia Belanda mendirikan sebuah pabrik gula 

yang berlokasi di Desa Sebaung Gending di bawah naungan dan 

pengelolaan Culture Bank Mashcappij.
95

  

 

Gambar 3.16: Pabrik gula Sabaung Gending Probolinggo. 
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Abdurrahman, Mempertahankan….,115. 
94

Piter Cruetzberg dan J.T.M van Laanen, Sejarah Statistik Ekonomi Indonesia, Terj. Kustiniyati 

Mochtar, dkk.  (Jakarta: Yayasan Obor, 1987), 272. 
95

Achmad Taufiq, “Sejarah Perkembangan Pabrik Gula Gending, Kabupaten Probolinggo, Jawa 

Timur (18 30-2010)”, …. 14. 
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Selang beberapa tahun kemudian bermunculan beberapa pabrik gula di 

beberapa wilayah Probolinggo seperti pabrik gula Pajarakan, Kandang 

Jati, dan Sumberkareng. Sebagai salah satu daerah yang menjadi sentra 

pendistribusian perdangan, Probolinggo juga dilengkapi dengan pelabuhan 

dan gudang penyimpanan barang. Faktor lainnya adalah dilaluinya jalan 

pos sebagai jalan utama dalam menghubungkan kota-kota di Jawa Timur. 

Ini menyebabkan tingkat produksi gula di Probolinggo menyebabkan 

kenaikan yang cukup signifikan di setiap tahunnya. Pabrik gula Sebaung 

mampu mengelola tebu dengan kapasitas 2.215 ton tebu dan menghasilkan 

gula sebanyak 899 ton pada tahun 1835 M.
96

  

Pada zaman pendudukan Jepang di Probolinggo, lahan-lahan sawah 

beralih fungsi sebagai tempat penanaman bahan pangan untuk kepentingan 

perang. Sehingga menyebabkan terbengkalainya produksi gula dan 

mengalami stagnansi pendistribusian. Stagnansinya produksi gula akibat 

dampak pendudukan Jepang mengakibatkan mesin yang digunakan 

sebagai media produksi mengalami kerusakan yang cukup tajam dan tidak 

pernah ada upaya perbaikan maupun perawatan. Bahkan dampak terburuk 

yang ditemui disebagian besar hingga berhenti beroperasi.
97

  

F. Sumber Daya Manusia 

Pambangunan sumber daya manusia sangat memerlukan sebuah perhatian 

lebih dan campur tangan pemerintah sebagai pengendali kondusifitas negara. 

Output yang akan diterima dari proses tersebut yakni berkembangnya sumber 
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Ibid., 
97

Ibid., 15. 
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daya manusia, dapat berdaya saing dengan angkatan kerja lainnya, dan bisa 

berkontribusi lebih untuk bangsa dan negara. Tujuan dari pengembangan 

sumber daya manusia tidak lain mengacu pada meningkatkan kinerja aparatur 

melalui jalur pelatihan, organisasi, dan pendidikan. Agar nantinya bisa 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan professional 

terhadap negara dan pemerintah.
98

   

Pengembangan sumber daya manusia di lingkungan Probolinggo dengan 

memberikan ijin kepada para pemuda untuk mendirikan sebuah organisasi 

kepemudaan Boedi Oetomo cabang Probolinggo. Boedi Oetomo berdiri pada 

20 Mei 1908 oleh dr. Wahidin Sudirohusodo dengan ketua pertama dr. 

Soetomo. Dalam perkembangan sejarahnya, organisasi ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dalam kurun waktu enam bulan dari masa 

berdirinya. Boedi Oetomo kemudian memiliki 8 cabang, yaitu: Jakarta, Bogor, 

Probolinggo, Yogya 1 dan 2, Surabaya, Magelang, dan Bandung.
99

  

Selain itu, pengembangan melalui terciptanya angkatan kerja melalui 

lulusan pendidikan yang didirikan pemerintah, membuat modal sumber daya 

manusia asal Probolinggo semakin terfikirkan. Meskipun condong perhatian 

hanya diperuntukan orang pusat perkotaan, akan tetapi ini merupakan sebuah 

upaya pemerintah untuk mengolah sumber daya manusia yang tersedia di 

Probolinggo untuk turut andil dalam mengolah daerahnya.  

Selanjutnya, muncullah beberapa aliansi masyarakat dalam pembangunan 

sumber daya manusia di Probolinggo. Abdurrahman dalam Mempertahankan 
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Aras Solong, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Menunjang Kinerja Aparatur 

Berkualitas (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 11. 
99

Wiwik Fauziah, Atlas Sejarah Indonesia & Dunia (Sidoarjo: CV. Orion, 2010), 54. 
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dan Merebut Kembali Probolinggo menerangkan bahwa terdapat tiga aliansi 

yang terdiri orang-orang pendidikan dan masyarakat lokal dalam membentuk 

suatu aliansi untuk melawan Belanda. Adanya aliansi tersebut selain sebagai 

wadah yang disediakan untuk rakyat Probolinggo sendiri, selain itu untuk 

melawan pasukan Belanda yang turut menjajah. 

Perkumpulan pemuda yang terbesar di Probolinggo pada masa itu 

beranggotakan ratusan pemuda dari seluruh penjuru wilayah. Berkontribusi 

dalam mempertahankan Probolinggo dari Belanda yang akan direbut kembali. 

Masyarakat menyebutnya laskar Mastrip (Mas Tentara Republik Indonesia 

Pemuda). Aliansi ini berafiliasi bersama pejuang lainnya membawa misi ingin 

mengusir penjajah yang berkedudukan di Kebonsari Kulon, Kanigaran, dan 

Jrebeng Lor. Laskar TGP (Tentara Gerakan Pelajar) dan Kelap (Petir) 

dipimpin oleh Wijaya juga turut berkontribusi untuk mengusir penjajahan di 

Probolinggo.
100

 Kontribusi pemuda dalam mengatur dan memoles sumber 

daya manusia di Probolinggo oleh sebagian pemuda yang menjadi pioner, 

menjadi bukti bahwa rakyat Probolinggo sadar akan nasib dari dampak 

penjajahan yang dilakukan oleh Belanda dan Jepang. 
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Abdurrahman, Mempertahankan…., 242-243. 
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BAB IV 

PERJUANGAN DAN KIPRAH KH. MOH. HASAN DI PROBOLINGGO 

(1900-1950 M) 

A. Seputar Perjuangan 

Kata perjuangan dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 

perkelahian untuk merebut sesuatu,
101

 dan usaha yang penuh dengan 

kesukaran dan bahaya.
102

 Dalam hal ini, perjuangan yang dilakukan oleh KH. 

Moh. Hasan bukanlah bersifat fisik yang secara langsung terjun ke medan 

pertempuran. Namun, jalan yang ditempuhkan untuk mewujudkan perjuangan 

oleh KH. Moh. Hasan berupa non fisik yang terspesifikasi perihal pemikiran, 

dan memunculkan kiprah di berbagai bidang. Dalam mewujudkan perjuangan, 

KH. Moh. Hasan terkadang juga menggandeng beberapa tokoh lainnya untuk 

berkolaborasi saat menjalankan misi. Seperti contoh ketika KH. Moh. Hasan 

berjuang melalui pendidikan, beliau dibantu oleh anak-anaknya untuk 

meluaskan dan penambahan sarana prasarana untuk menunjang kenyamanan 

santri dalam mengenyam pendidikan. Di bidang keagamaan, beliau bersama 

KH. Suyuti mendirikan Thariqah al Naqsabandiyah di Pesantren Zainul 

Hasan Genggong sebagai perkumpulan yang dimanfaatkan untuk berdzikir 

kepada Allah SWT. 

Indikator perjuangan yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan diantaranya, 

rasa simpati dan empati terhadap masyarakat terhadap dampak kolonialisme di 

Probolinggo, kemampuan dalam komunikasi dan berkolaborasi dengan orang 

                                                           
101

D. Yanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: NidyaPustaka), 303. 
102

KBBI.Web, “Juang”, dalam https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/juang.html (10 April 

2021). 
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lain, kegigihan untuk menyampaikan nilai kebenaran kepada masyarakat. 

Sedangkan indikator dalam kiprah yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan 

adalah berorientasi pada beberapa bidang, mampu untuk berkomunikasi 

dengan baik, semangat untuk mewujudkan dan menyelesaikan pekerjaan 

hingga tercapai. Indikator tersebut yang dijadikan sebuah sebagai petunjuk 

dalam berkontribusi bersama masyarakat dalam melawan penjajahan. 

Jaringan-jaringan yang dimiliki oleh KH. Moh. Hasan dalam hal ini terkoneksi 

kepada para tokoh agama, tokoh masyarkaat, dan para pejuang yang 

bergerilya dalam melawan penjajahan.  

Bersama tokoh agama dan masyarakat, KH. Moh. Hasan menjadikan 

sosok pribadi yang terus menanamkan nilai-nilai spiritual dan mengarahkan 

kepada perlawanan yang tidak merugikan umat dengan skala besar. Seperti 

halnya ketika peristiwa penembakan toko milik orang Belanda yang dilakukan 

oleh Nun Ahsan atau KH. Hasan Saifourridzall, sosok KH. Moh. Hasan 

memberikan sebuah nasehat agar tidak melakukan sebuah tindakan brutal 

kepada seseorang yang tidak ikut campur dalam mengganggu ketenangan 

warga. Terlihat pula bagi para pejuang, menokohkan sosok KH. Moh. Hasan 

sebagai pemangku kebijakan spiritual dalam hal ini mereka meminta arahan 

dan sebuah pegangan untuk dijadikan bekal dalam sebuah perlawanan 

melawan kolonial Belanda, Jepang, hingga awal kemerdekaan. 

Latar belakang perjuangan yang tumbuh dalam diri KH. Moh. Hasan 

dipicu oleh munculnya rasa simpati dan empati kepada masyarakat akan imbas 

penjajahan pada masa Belanda dan Jepang. Membantu masyarakat dengan 
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ikhlas tanpa pandang pilih secara konsisten hingga menjelang kemerdekaan 

Indonesia. Dalam hal ini, kharismatik yang digunakan sebagai salah satu jalan 

tempuh dalam membantu umat mengantarkan kepada ranah keberhasilan yang 

dibuktikan dengan masyarakat selalu bersimpati dan memandang KH. Moh. 

Hasan sebagai tokoh agama pembela umat. Sejalan dengan teori 

kepemimpinan kharismatik oleh Max Weber bahwa seorang pemimpin yang 

memiliki ciri-ciri berkharisma ialah sebagai individu selalu menginspirasi 

anggota kelompoknya dengan gagasan, kata-kata, dan perilaku. Ciri-ciri ini 

dapat ditemukan dalam diri KH. Moh. Hasan ketika menemui, mengunjungi, 

dan mentransfer ilmu pengetahuannya kepada masyarakat.  

Selain itu, kepribadian yang dimiliki oleh KH. Moh. Hasan lebih 

cenderung kepada ekstovert yang selalu mendatangi masyarakat, komunikasi 

secara persuasif, percaya diri yang berorientasi kepada pencapaian secara teori 

dan implementasi. Sehingga berdampak pada masyarakat yang meneladani 

pribadi KH. Moh. Hasan memberikan atribut kepahlawanan atau kemampuan 

untuk memimpin secara luar biasa di atas rata-rata, dan mereka melakukan 

tindakan memuji para pemimpin tersebut. Dampak perjuangan dari seorang 

pemimpin kharismatik ketika tokoh yang diagungkan telah meninggal, 

masyarakat menjadikan sebuah inspirasi banyak orang. Bukan hanya dalam 

lingkungan keluarga maupun di sekitarnya, akan tetapi meluas ke berbagai 

luar daerah. Beberapa peninggalan yang telah ditinggalkan seperti kata-kata 

dan perilaku yang nantinya dijadikan pegangan oleh masyarakat.  
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Menurut Weber, dibutuhkan sebuah konsistensi perilaku selama 20-40 

tahun untuk memiliki sebuah predikat tokoh berkharisma. Selain itu, seorang 

tokoh yang dianggap berkharisma ialah mereka dirasa memiliki kualitas 

metafisik pada diri seorang pemimpin dan memiliki suatu kekuatan luar biasa. 

Pandangan ini turut ditemui dalam diri KH. Moh. Hasan bahwa masyarakat 

meyakini bahwa sebagai tokoh agama yang dekat dengan Tuhan, mereka 

mengimani kejadian luar biasa di luar akal pikiran atau disebut dengan 

karamah atau keramat pada diri KH. Moh. Hasan. Hal ini menyebabkan 

dampak pada penyandangan gelar kehormatan wali Allah SWT. dalam 

pandangan agama Islam.  

Nampaknya hal ini juga ditemukan pada sosok KH. Moh. Hasan di mana 

beliau sebagai tokoh agama, juga dijadikan sosok pahlawan dengan 

perjuangan dan kiprah yang telah dilakukan semasa penjajahan hingga 

menjelang kemerdekaan. Masyarakat hingga saat ini menjadikan sebuah 

peninggalan dari KH. Moh. Hasan baik yang bersifat keagamaan maupun 

sosial budaya dan tradisi tetap terlestarikan dalam kehidupan. Diantaranya 

kebiasaan untuk melakukan pelaksanaan shalat Jum‟at secara bergantian pada 

dua masjid di Desa Sentong Kecamatan Krejengan. 

B. Bagi Masyarakat Probolinggo 

1. Bidang Agama 

Kebutuhan manusia terhadap nilai spiritual dapat diartikan sebagai 

kebutuhan manusia yang vital, disebabkan lemahnya manusia apabila 

dihadapkan dengan alam. Pada dasarnya manusia tidak terlalu meyakini 
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akan kemampuan yang dimilikinya, dalam fakta realitas sosial banyak 

ditemukan kejadian yang di luar akal kemampuannya.
103

 Manusia dalam 

menghadapi suatu masalah terkadang membutuhkan bantuan nilai 

keagamaan untuk menemukan jawabannya. Terkadang mereka juga 

mendatangi perkumpulan kajian keagamaan untuk mencari jawaban 

tersebut guna menyelesaikannya.  

Salah satu contoh wadah perkumpulan kajian keagamaan yang ada 

adalah tarekat. Perkembangan tarekat di Indonesia berjalan seiring dengan 

perkembangan tarekat di negara-negara Islam Timur Tengah. India yang 

merupakan pusat thariqah menjadi daerah penting dalam penyebarannya. 

Mereka memberikan ijazah kepada muridnya untuk bekal ketika kembali 

ke daerah asalnya yang kemudian menjadi cabang di Indonesia.
104

  

Sebagaimana pesantren lainnya di pulau Jawa, Pesantren Zainul Hasan 

Genggong pada masa kepemimpinan KH. Moh. Hasan telah menganut 

paham Thariqah al Naqsabandiyah hingga sekarang.  

Thariqah al Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan Genggong 

dibawa oleh KH. Moh. Hasan pada saat beliau mendapatkan ajaran dan 

dibai‟at oleh KH. Hasan Jazuli Madura. Beliau dibai‟at bersama Kiai 

Suyuti untuk dijadikan mursyid. Dalam perjalanannya, beliau berdua 

kemudian mengajak masyarakat Genggong dan sekitar yang bertempat di 

Pesantren Genggong untuk mengikuti dan masuk ke thariqah yang 

                                                           
103

H. M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi 

Sosial, Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2017), 24. 
104

Ahmad Hasan Afandi, Kontroversi Politik Kyai Tarekat: Studi Pergeseran Orientasi Politik 

Kyai Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah (Surabaya: Scopindo, 2020), 79. 
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dibawanya.
105

 KH. Moh. Hasan memberi nasehat kepada umat untuk tetap 

memagang teguh nilai Islam di tengah terpaan musibah yang sedang 

terjadi pada saat itu. Dengan memanfaatkan wadah tarekat yang dibinanya, 

output yang akan didapatkan dari mengikuti tarekat tersebut agar umat 

tetap berdzikir dan mengingat Tuhannya.
106

 

Berdasarkan dokumen dan buku panduan Thariqah al Naqsabandiyah 

yang ditulis oleh pimpinan pengasuh Pesantren Zainl Hasan Genggong 

dan sekaligus mursyid thariqah, yakni almarhum KH. Moh. Hasan Abdir 

Bar bin KH. Hasan Saifourridzall bin KH. Moh. Hasan menjelaskan 

bahwa rantai sanad keilmuan Thariqah Naqsabandiyah sebegai berikut: 

1. Allah SWT. 

2. Malaikat Jibril. 

3. Nabi Muhammad SAW. 

                                                           
105

Muhammad Hasan Hikamur Rozy, “Peran KH. Mohammad Hasan Dalam Mengembangkan 

Tarekat Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan Genggong”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017),44. 
106

Adapun tata cara pelaksanaan amaliyah Thariqah al Naqsabandiyah di Pesantren Zainul Hasan 

Genggong yang diawali dengan pembacaan tawassul, sebagai berikut: 

a. Membaca surah Al Fatihah 1x. 

b. Membaca surah Al Ikhlas 3x. 

c. Pahala dikhususkan kepada: 

1. Nabi Muhammad SAW dan seluruh ahlul bait. 

2. Para sahabat Nabi. 

3. Para Nabi. 

4. Malaikat. 

5. Seluruh ahli Thariqah al Naqsabandiyah. Terkhusus Kiai Jazuli Utsman Ploso Kediri, Kiai 

Hasan Genggong, dan Kiai Tuki. 

d. Kemudian menyimpuhkan kaki kanan di bawah kaki kiri (dingkluk) dan menjalankan thariqat 

yang diijzahkan oleh mursyid, yaitu: 

1. Berniat untuk menjalankan thariqat lathifat ul qalbi paling halus hatinya (menghadap ke 

arah) jarak dua jari di bawah susu kiri dzat lillahi ta‟ala. 

2. Berdzikir sebanyak 5000x. setiap bacaan mencapai 1000x, maka dianjurkan untuk 

bermunajat kepada Allah SWT 3x atau 300/6001000. 

3. Berdo‟a: Allahumma … rabbana atina fi al dunya hasanah wa fil akhirati hasanah waqina 

adzaba al nar. Dalam Abd. Aziz, Filsafat Pesantren Zainul Hasan Genggong, Cet. II 

(Probolinggo: STAI Zainul Hasan Genggong, 2013), 76-77. 
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4. Abu Bakar as Shidiq. 

5. Sayyid Salman al Farisi. 

6. Sayyid Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar as Shidiq. 

7. Sayyid Ja‟far Shadiq. 

8. Sayyidina Abu Yazid al Bustami. 

9. Sayyina Abi al Hasan al Khirqani. 

10. Sayyidina Abi Ali al Farmadi. 

11. Sayyidina Abi Ya‟qub Yusuf al Ghadwani. 

12. Arif al Riwakri. 

13. Mahmud al Injiri Faghnawi. 

14. Ali al Ramitani. 

15. Baba al Samasi. 

16. Amir Kalalah. 

17. Sayyid Baha‟uddin al Naqsabandi. 

18. Sayyid Ala‟uddin Atthar. 

19. Ubaidillah Ahrar. 

20. Muhammad Zahid. 

21. Darwisy Muhammad. 

22. Syaikh Khawajaki al Amkanki. 

23. Muhammad al Baqi Billah. 

24. Syaikh Ahmad al Faruqi al Syarhandi. 

25. Muhammad Ma‟shum al Ahmadi. 

26. Syaikh Saifuddin al Ahmadi. 
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27. Syaikh Nur Muhammad al Badwani. 

28. Habibullah Murzajan Janan. 

29. Syaikh Abdullah al Dahlawi. 

30. Syaikh Abi Sai‟id al Ahmadi. 

31. Syaikh Muhammad Mudzhar al Ahmadi. 

32. Syaikh Abdul Hamid al Daghatstan. 

33. Syaikh Muhammad Shaleh al Zawawi. 

34. Syaikh Abdul Adzim al Manduri. 

35. Sayyidina al Hasan Jazuli al Manduri. 

36. Al Faqir Mohammad Hasan al Karaksani.
107

 

Sebagaimana pengakuan bapak H. Ali Mustofa bahwasanya beliau 

sebagai tokoh agama di wilayah Probolinggo selalu menghimbau dan 

memberikan amalan-amalan kepada para gerilyawan ketika ingin 

berperang melawan tentara penjajah. Sebagaimana pengakuannya sebagai 

berikut: 

“Ketika kakak saya ingin berperang, para gerilyawan diperintahkan 

oleh Kiai Hasan Genggong untuk menjalankan puasa, membaca 

ayat Kursi, al-Ikhlash, al-Falaq, dan an-Nas. Dibaca secara rutin 

ketika selesai shalat, dan pada saat berperang mereka diperintahkan 

untuk membaca shalawat”.
108

 

 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa KH. Moh. Hasan selalu 

memberikan dan mendorong umat untuk tetap berpegang teguh terhadap 

nilai agama meskipun menghadapi peperangan. Beliau selalu berusaha 

mengingatkan bahwa pada saat menghadapi suatu permasalahan, harus 
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Aziz, Filsafat…., Ibid., 74-75. 
108

H. Ali Mustofa,  Probolinggo, 06 Maret 2020 jam 15.00-selesai. 
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tetap menghadirkan nilai spiritual sebagai salah satu solusi terbaiknya. 

Pernyataan yang tidak jauh berbeda dikatakan oleh Kiai Timami yang 

merupakan santri beliau dan mengamini perihal kontribusi Kiai Moh. 

Hasan sebagai tokoh agama dalam masa penjajahan di Probolinggo.  

“Semua santri disuruh ikut berperang dengan membawa bekal buah 

hitam dan ayat 18-19 surah 80”.
109

 

 

Beliau selalu menyematkan amalan-amalan yang Islami seperti 

menghafalkan beberapa potongan ayat suci Al Quran, Mengharap 

pertolongan Allah SWT ketika berada di medan peperangan. Oleh para 

habaib, dan ulama beliau diyakini memiliki karamah.
110

 Pengakuan 

narasumber yang telah penulis temui mengatakan bahwa meskipun bekal 

yang diberikan oleh beliau bisa dikatakan tidak masuk akal, ketika di 

medan pertempuran perintah tersebut benar terjadi. Pengintegrasian nilai 

spiritual dalam kehidupan selalu diperintahkan oleh beliau kepada 

masyarakat. Apa yang dilakukan KH. Moh. Hasan tidak lepas dari 

pengetahuan agama, yakni nilai spiritual, kezuhudan, dan keikhlasan. 

Selain memikirkan umat dalam ranah spritual, beliau juga 

mentransformasikan nilai keagamaan dalam lingkungan keluarganya. 

Beliau mengutamakan nasib keluarga agar bisa saling membantu ketika 

menghadapi permasalahan rakyat. Transformasi nilai keagamaan yang 
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Kiai Timami, Probolinggo, 23 November 2020 jam 16.35-selesai. 
110

Karamah adalah sesuatu yang luar biasa dan datang dari Allah SWT melalui orang-orang yang 

dianggap sebagai wali (kekasih-Nya), untuk menguatkan, mengokohkan agama. Dalam Muh. Hadi 

Bashori, Kepunyaan Allah Timur dan Barat: Sejarah, Permasalahan,  dan Teknik Pengukuran 

Arah Kiblat (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 79. 
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beliau lakukan dalam lingkungan keluarga berbentuk nasehat dan tilawah-

tilawah Islami.
111

  

2. Bidang Pendidikan 

Eksistensi pendidikan Islam ala pesantren senantiasa selalu 

bersentuhan dengan tataran sosial masyarakat yang mengelilinginya. 

Perspektif sosiologis hadirnya pesantren sebagai institusi pendidikan 

diharapkan bisa membawa dan memaksimalkan perannya dalam 

memberikan pelayanan kepada khalayak ramai, khususnya bidang 

pengetahuan agama bagi seluruh umat. Bercirikan saling menghargai, 

rukun yang menghasilkan perdamaian.
112

 KH. Moh. Hasan selaku 

pengasuh kedua dari Pesantren Zainul Hasan Genggong selalu 

memberikan nilai edukasi bagi masyarakat. Meskipun perkembangan 

pendidikan di Probolinggo pada masa Belanda cukup pesat, namun hanya 

diperuntukan orang menenah atas. 

Kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan 

di Pesantren Genggong sebagai bentuk tanggung jawab terhadap orang tua 

santri diatur sedemikian rupa. Amanah ini dilaksanakan secara ikhlas, 

tekun, dan bersunggung-sungguh dengan pengaturan waktu sebagai 

berikut: 

2.1. Ba‟dah Subuh pada jam 05.30-07.30. 

2.2. Ba‟dah Ashar sampai menjelang Magrib. 
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Siti Aminatun Mutmainnah, “KH. Moh. Hasan Bin Syamsuddin Bin Qoiduddin 1840-1955”, 

(Skripsi, Universitas Airlangga Fakultas Ilmu Budaya, Surabaya, 2020),45. 
112

Ahmad Fauzi, “Transkultural Social Capital Pesantren: Sebagai Paradigma Pendidikan Islam” 

Moderat, 2nd Proceedings Annual Conference For Muslim Scholars Kopertais Wilayah V Jawa 

Timur, 753. 
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2.3. Ba‟dah Isya‟ sampai larut malam.
113

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: KH. Moh. Hasan mengisi pengajian kitab di Masjid 

Genggong. 

KH. Moh. Hasan mengajar kepada santri menggunakan sistem sorogan 

atau wetonan. Beliau juga memperhatikan penanaman pendidikan karakter 

yang merupakan konsep utama dalam pesantren atau biasa dikenal dengan 

akhlakul karimah. Tepat pada tahun 1933 beliau mendirikan Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Syafi‟iyah sebagai media untuk mencerdaskan umat. 

Pada kepemimpinan beliau, pesantren yang dibina mengalami 

perkembangan jauh lebih maju dari sebelumnya.
114

 Beliau mengikuti 

perkembangan pendidikan saat itu, langkah yang ditempuh untuk 

memberikan pendidikan dan pelayanan bagi masyarakat selayak mungkin. 

                                                           
113

Umar, dkk., 150 Tahun…., 46. 
114

Ibid., 98. 
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Gambar 4.2: Bangunan kamar santri masa KH. Moh. Hasan. 

Pesantren Genggong menjadi salah satu sentral pendidikan berbasis 

Islam di Probolinggo mengalami perkembangan cukup signifikan. 

Pemugaran dan pelebaran fisik pesantren pada masa KH. Moh. Hasan 

kerap kali mengalami pelaksanaan secara berkala. Asrama atau kamar 

yang ditempati oleh santri dengan gaya semi permanent berbahan kayu 

berbentuk kotakan atau komplek kecil yang dapat menampung 30-40 

santri. Sarana peribadatan, gedung pendidikan semi permanen, dan sistem 

pengajaran mengalami perubahan secara berlanjut.
115

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3: KH. Moh. Hasan menghadiri undangan menggunakan becak. 

                                                           
115

Ibid., 52-53. 
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Menurut Kiai Mutawakkil, bahwa KH. Moh. Hasan sering 

memberikan tausiyah-tausiyah, dan nasihat kepada masyarakat, dengan 

menggunakan kendaraan sederhana seperti becak, kereta kuda (dokar), 

bahkan dengan berjalan kaki ke berbagai tempat. Semangat dalam 

mengabdikan dan menyebarkan pengetahuan kepada kalangan masyarakat 

awam yang beliau lakukan ini tidak pernah berhenti hingga mencapai usia 

100 tahun.
116

 

Nun Alex menuturkan bahwa KH. Moh. Hasan dalam menyampaikan 

dakwahnya menggunakan metode bil hal, bil maqal, dan mawaid. Sikap 

santun, lemah lembut, mengena kepada semua masyarakat. Dakwah yang 

disampaikan oleh beliau selalu mendapatkan tanggapan yang positif, 

masyarakat selalu menunggu dan membutuhkan. Bukti beliau ditunggu 

dan dicintai oleh umat pada saat mendatangi acara peresmian masjid di 

daerah Paiton. Meskipun dalam menghadiri undangan menghabiskan 

durasi yang panjang, masyarakat masih tetap bersabar dalam menantikan 

kedatangannya. Seperti contoh undangan akan di buka pada jam 07.00, 

beliau hadir jam 09.00. 

Setibanya di tempat acara, beliau hanya menyampaikan beberapa 

kalimat yang diulang sebanyak tiga kali, “sholat cung, neraka panas”. Dari 

peristiwa tersebut masjid-masjid penuh sesak dengan orang. Ucapan yang 

dikeluarkan oleh beliau meskipun sedikit, implementasi dalam kehidupan 

                                                           
116

KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, Probolinggo, 09 Desember 2020 jam 10.30-Selesai. 
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langsung dilaksanakan oleh masyarakat.
117

 KH. Moh. Hasan turun ke 

masyarakat dan keliling memberikan nasehat kepada masyarakat agar 

memegang ajaran Islam. Beliau khawatir akan misi Kristenisasi dari 

Belanda. 

Pada tahun 1952 KH. Moh. Hasan mendirikan Majelis Ta‟lim al 

„Ahadi.  Dalam pelaksanaannya, majelis ini berlangsung setelah shalat 

Jum‟at. Dengan mempertimbangkan beberapa alasan, lantas dalam 

perkembangannya mengalami perubahan dalam hari pelaksanaan. Semula 

pada hari Jum‟at, kemudian hari Sabtu, dan berubah menjadi Minggu 

hingga saat ini. Pada zaman dahulu ketika KH. Moh. Hasan hendak 

memulai pengajian, orang-orang datang dari berbagai daerah menuju 

Genggong untuk mengaji. Keterbatasan kendaraan waktu itu, 

menyebabkan orang-orang harus datang sebelum pelaksanaan sholat 

Jum‟at. Implikasi dari pelaksanaan tersebut mengakibatkan masjid di 

daerah menjadi sepi yang kemudian mengalami perubahan dalam 

pelaksaannya. Majelis ini diisi dengan penyampaian materi yang setiap 

minggunya mengalami perubahan tema pembahasan. Tahlil dan sesi tanya 

jawab seputar tema yang telah dibahas juga didapati dalam sesi rangkaian 

acara. Bahkan tidak heran ditemukan pertanyaan yang diajukan oleh 

masyarakat diluar konteks pembahasan saat itu.
118

  

Majelis Ta‟lim al „Ahadi sebagai lembaga non formal di masyarakat 

masyarakat merupakan sarana yang potensial untuk menyampaikan 

                                                           
117

KH. Hassan Ahsan Maliki, Probolinggo, Jum‟at, 20 November 2020 jam 14.23-15.03 WIB. 
118

KH. Hassan Ahsan Maliki, Probolinggo, Jum‟at, 20 November 2020 jam 14.23-15.03 WIB. 
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da‟wah Islam dan membina masyarakat dari semua unsur lapisan 

masyarakat. Mulai dari unsur bawah, atas, dan menengah semua membaur 

menjadi satu ketika pelaksanaannya di mulai. Potensi pembinaan rohaniah 

yang di miliki oleh majelis ini ketika umat muslim dan muslimat 

berkumpul dengan niat ikhlas menimba ilmu dari Kiai yang turut 

menyampaikan ilmu agama di dalamnya. Masyarakat dengan setia 

mendengarkan ceramah agama. 

Kesiapan ini dan hadirnya secara rutin memungkinkan pengambangan 

da‟wah Islam dan berdampak pada perubahan dan pemahaman perilaku 

yang berkesinambungan untuk menjadi pribadi muslim yang taat akan 

ibadah. Untuk mencapai pemahaman, majelis ini memberikan beberapa 

materi, diantaranya: (1) iman, Islam, dan ihsan, (2) memberikan wawasan 

syari‟at Islam, (3) menanamkan nilai kesabaran dan tawakkal dalam 

menjalankan ibadah kepada Allah SWT. Diharapkan umat dapat menjadi 

insan yang lebih mencintai ilmu dan ibadah yang diharapkan dapat 

berpengaruh pada proses pribadi yang lebih baik.
119

 

3. Bidang Sosial 

Pada masa penjajahan, sumber makanan yang akan dikonsumsi oleh 

masyarakat sangat terbatas, menyebabkan munculnya fenomena kelaparan 

di tengah warga. Tidak jauh dari kediaman KH. Moh. Hasan, ditemukan 

sebuah tumbuh-tumbahan berbentuk bulat yang menyerupai anggur yang 

disebut oleh masyarakat sebagai anggur bumi. Buah ini ditemukan oleh 
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Aziz, Filsafat…., 78-79. 
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KH. Moh. Hasan berdasarkan dari mimpinya dan oleh masyarakat 

digunakan sebagai pelepas haus serta makanan masyarakat. Anehnya, 

walaupun anggur bumi ini berulang kali diambil menyebabkan semakin 

bertambah banyak menghasilkan buah. Hal ini dapat kita lihat dari surat 

kabar (De Indische courant 20-03-1934) sebagai berikut:  

… Een kjai in de desa genggong ten zuiden van padjarakan 

droomde op ze keren nacht, dat hij den volgenden dag op een 

bepaalde sawah moest gaan zoeken end at hij daar een nieuw sort 

voedsel zou vinden. Hij volgde de aanwijzingen op, die hem in zijn 

droom waren gegeven en vond op bedoelde sawah een overvloed 

van groene bessen, die veel gelijken op druiven, doch geen pitten 

bevatten. Deze vruchten, zoals wij ze maar zullen noemen, woerden 

gekookt en door enkelen gegeten. Het nieuwe voedsel bekwam hun 

goed en thans wordt het door de bevolking besdhouwd al seen gave 

van allah. Het word took beschouwd al seen middle tegen 

verschillende ziekten. Thans laten de menschen van heinde en ver 

deze ,,vruchten” van genggong halen, waar ze schijnbaar alleen te 

vinden zijn. Het eigenaardige is wel, dat de hoeveelheid van het 

nieuwe voedsel niet schijnt te verminderen. Er schijnt een 

onuitputtelijke voorraad van aanwezig te zijn…. 

… Seorang Kiai di Desa Genggong selatan Pajarakan bermimpi 

pada suatu malam bahwa dia harus pergi dan mencari sebuah 

sawah tertentu dikeesokan harinya dan menemukan jenis makanan 

baru di sana. Dia mengikuti arahan yang diberikan kepadanya 

dalam mimpinya dan menemukan di sawah tersebut banyak beri 

hijau, menyerupai buah anggur, tetapi tidak mengandung biji. 

Buah-buahan ini, demikian kita menyebutnya, dimasak dan 

dimakan oleh beberapa orang. Makanan baru itu diterima dengan 

baik dan sekarang dilihat oleh penduduk sebagai pemberian dari 

Allah. Itu juga dianggap sebagai alat melawan berbagai penyakit. 

Hari ini orang-orang dari jauh dan luas mengambil "buah" dari 

Genggong, di mana mereka tampaknya ditemukan sendirian. 

Anehnya, jumlah makanan baru itu tampaknya tidak pernah 

berkurang. Tampaknya persediaannya tidak pernah habis ...
120
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De Indische courant 20-03-1934, “Kraksaan”  dalam 

https://www.delpher.nl/nl/nl/kraten/view?identifier=ddd:010284353:mpeg21:p013&coll+ddd (18 

Januari 2021). 

https://www.delpher.nl/nl/nl/kraten/view?identifier=ddd:010284353:mpeg21:p013&coll+ddd
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Masyarakat pada masa tersebut benar-benar marasakan manfaatnya, 

merekapun berterima kasih kepada KH. Moh. Hasan yang dikenal sebagai 

ulama dermawan. Ketika didapati umat sedang kekurangan atau paceklik, 

beliau selalu membagi-bagikan uang pribadinya kepada masyarakat.
121

 

Probolinggo dalam segi pembangunan, perkembangan ekonomi cukup 

berkembang dalam kurun waktu 1900-1920  dengan dibuktikan 

menyandang status kota Afdeeling. Perkembangan tersebut hanya bisa 

dinikmati oleh masyarakat pusat kota, wilayah yang termasuk hilir kota 

atau pedalaman bisa dikategorikan sebagai wilayah kurang mendapatkan 

perhatian. 

Komunikasi yang dilakukan oleh KH. Moh. Hasan dengan masyarakat 

memberikan dampak cukup kuat pada masa penjajahan kala itu. Dengan 

berkat intensnya berkomunikasi memberikan dampak antara masyarakat 

dengan beliau tidak bisa dipisahkan dengan menerapkan cara 

kekeluargaan. Sikap peduli menjadikan bekal yang dirasakan oleh 

masyarakat sehingga menumbuhkan rasa empati dan simpati. Salah satu 

contoh langkah konkrit yang dilakukan oleh Kiai Hasan adalah 

mengunjungi dan menghadiri secara langsung ketika didapati seorang 

keluarga meninggal dunia. Ini merupakan sebuah bentuk tolong menolong 

dan rasa saling menghormati terhadap sesama yang dilakukan oleh KH. 

Moh. Hasan. 
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KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, Probolinggo, 09 Desember 2020 jam 10.30-Selesai. 
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Gambar 4.4: KH. Moh. Hasan membagikan uang pribadi kepada 

masyarakat. 

Pada tahun 1946, ketika Jepang hengkang dari Indonesia, saat itu uang 

Yen atau mata uang Jepang masih tetap berlaku sebagai alat tukar 

masyarakat. Lantas KH. Moh. Hasan menginisiatif untuk membagikan 

uang pribadinya melalui perantara santrinya selama tiga bulan. Pembagian 

uang pribadi yang dilakukan oleh beliau bukan hanya berlaku di satu 

tempat, pelaksanaanya di beberapa wilayah kecamatan seperti: Paiton, 

Kraksaan, Gending, dan Dringu. Sasaran yang mendapatkan hak 

pembagian adalah seluruh masyarakat. Bukan hanya diterima oleh 

masyarakat yang kurang mampu, bahkan kantor Pamong di empat 

Kecamatan tersebut juga menikmati hasil pmberian. Banyaknya uang yang 

dibagikan oleh beliau kurang lebih jika dikonversikan menjadi mata uang 

Indonesia sebesar 7 juta rupiah. Tak lama dari peristiwa pembagian 

tersebut, uang Jepang sudah tidak belaku lagi sebagai alat tukar 

masyarakat.
122

  

                                                           
122

Umar, dkk., 150 Tahun…., 71. 
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C. Bagi Bangsa dan Negara; Membentuk Laskar Anshorudinillah 

Pemimpin dapat diartikan sebagai seorang yang secara terus menerus 

membutikan kepada khalayak ramai bahwa ia mampu dalam memperngaruhi 

sikap, sifat, dan tindak tanduk seseorang agar bisa berperangai seperti yang ia 

inginkan melebihi kapasitas kemampuannya.
123

 KH. Moh. Hasan di samping 

sebagai ulama besar, beliau juga seorang pejuang sejati. Karismatik, 

pengaruhnya digunakan dengan baik untuk melawan penjajah pada masa 

Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan. Beliau terjun langsung memberikan 

spirit kepada keluarga pesantren bahkan juga kepada masyarakat. Dengan 

peran sebagai tokoh agama, beliau memanfaatkan dengan semaksimal 

mungkin untuk menjadi sosok pemimpin yang sekaligus figus tenaga pendidik 

untuk menyerukan melawan kebathilan. Bahkan, sebelum masyarakat 

melakukan perlawanan kepada para penjajah, terlebih dahulu untuk singgah, 

sowan, dan meminta do‟a agar supaya diberi kelancaran.
124

 

Berbekal kharismatik dan wibawa yang di miliki oleh KH. Moh. Hasan, 

tidak heran jika perintah yang disampaikan kepada masyarakat langsung 

dijalankan tanpa meragukan untuk mempertanyakan kembali, seperti contoh 

kejadian di Desa Sentong Kecamatan Krejengan Probolinggo. Terjadinya 

perebutan jama‟ah sholat Jum‟at antara dua masjid di tempat tersebut. Ketua 

takmir saling mengklaim bahwa jamaah harus satu barisan untuk melaksanaan 

shalat Jum‟at. Permasalah tersebut tidak kunjung menemukan titik terang 

hingga terdengarlah oleh KH. Moh. Hasan. Beliau mendatangi lokasi tersebut 

                                                           
123

Zainuddin Mustafa dan Maryadi, Kepemimpinan Pelayan (Dimensi Baru Dalam 

Kepemimpinan) (Celebes Media Perkasa. 2017), 4. 
124

H. Ali Mustofa, Probolinggo, 06 Maret 2020 jam 15.00-selesai. 
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dan mengusulkan untuk melaksanakan shalat Jum‟at secara bergantian pada 

setiap minggunya. Masyarakat sekitar yang menyaksikan kejadian tersebut 

langsung menerima keputusan yang diberikan oleh KH. Moh. Hasan, dan 

hingga saat ini masih tetap terlaksana sesuai perintah awal diberikannya. 

Masyarakat enggan untuk mengingkari kebiasaan tersebut, mengingat 

besarnya pengaruh dan jasa KH. Moh. Hasan pada waktu itu dapat melerai 

pertikaian masyarakat.
125

 

Detik-detik diproklamirkan kemerdekaan bangsa Indonesia, KH. Moh. 

Hasan tetap memberikan himbauan kepada masyarakat agar tetap mewaspadai 

situasi dan kondisi yang telah berlangsung. Beliau memerintahkan kepada 

putranya Kiai Asnawi untuk membentuk pasukan Anshorudinillah atau 

barisan untuk mempertahankan negara dan agama. Fungsi dari barisan yang 

dibentuk ini untuk mengamankan wilayah sekitaran Pesantren Genggong dan 

sekitarnya agar tetap kondusif dan menjalankan aktifitas seperti biasanya. 

Selain itu, tugas pokok laskar ini membantu rakyat Probolinggo dalam 

mendistribusikan bahan makanan.
126

 Tidak ditemukan sumber catatan maupun 

lisan perihal berapa jumlah anggota yang tergabung dalam satuan laskar 

Anshorudinilillah, mengingat awal pendiriannya anggota hanya terdiri dari 

para santri. Laskar rakyat yang dibentuk oleh KH. Moh. Hasan di Genggong 

dengan anggota utama para santri yang kemudian dalam perkembanganya para 

pemuda turut bergabung dalam satuan laskar tersebut.  

                                                           
125

KH. Muhammad Amin Qutbi, Probolinggo, 14 Januari 2020 jam 08.00-Selesai. 
126

Abdurrahman, Sejarah Umum…., 53. 
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Penulis menduga tempat berkumpulnya atau markas para anggota laskar 

ini berada di Pesantren Genggong. Pasalnya, awal berdirinya laskar tersebut 

berada di lingkungan pesantren berdasarkan instruksi KH. Moh. Hasan. Orang 

yang bertugas untuk melatih prajurit secara jasmani yang tergabung dalam 

satuan laskar ini adalah KH. Hasan Saifourridzall sedangkan bagian 

penggemblengan rohani adalah Nun Asnawi. Nun Asnawi mengajarkan 

mengenai hizib atau asma‟ yang tujuannya untuk keselamatan. Tidak hanya 

dibebankan untuk melatih para anggota dari segi secara jasmani, KH. Hasan 

Saifourridzall juga ditugaskan oleh KH. Moh. Hasan untuk menyimpan 

senjata gerilyawan di Pesantren Genggong.
127

  

Laskar Ansorudinillah juga berperan penting dalam menumpas kedzaliman 

tentara Jepang yang membuat resah masyarakat akan program Romusa dan 

Jugun Ianfu. Ketika Jepang mulai mendatangi desa-desa yang ada di 

Probolinggo untuk mengambil paksa pemuda menjadi tenaga suka rela dan 

para wanita untuk dijadikan sebagai Jugun Ianfu atau pekerja seks komersial 

masa itu, di sini peran laskar Ansorudinillah tampil melakukan perlawanan 

terhadap tentara Jepang sebagai upaya perlindungan kepada warga sekitar.
128

  

Tidak jauh dari himbauan tersebut, meletusnya pertempuran Surabaya. 

Barisan Ansorudinillah kemudian berubah nama menjadi barisan Sabilillah 

atas inisiatif komandan Polisi Kraksaan dan hasil musyawarah.
129

 Dalam 

pertempuran tersebut, Kiai Hasan menginstruksikan kepada KH. Hasan 

Saifourridzall untuk maju ke medan pertempuran bersama Kiai Sufyan 

                                                           
127

Yaqin, dkk., Kiai Hasan Saifourridzall…., 96. 
128

Ibid., 54. 
129

Umar, dkk., 150 Tahun…., 47. 
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Situbondo. Dengan niat untuk mempertahankan wilayah kesatuan negara 

Indonesia dari negara penjajah, beliau mengikhlaskan putranya untuk terjun 

langsung. Tingginya rasa cinta kepada tanah air, sehingga tanpa fikir panjang 

guna mempertahankan wilayah Indonesia. Dalam sebuah keterangan 

menjelaskan bahwa KH. Hasan Saifourridzall adalah satu-satunya penerus 

kepemimpinan Pesantren Genggong berdasarkan penuturan KH. Moh. Hasan 

kepada masyarakat. Terbutki kemudian semua keturunan beliau tidak dapat 

meneruskan dan digantikan oleh KH. Hasan Saifourridzall.
130

 Penjelasan yang 

sudah dijabarkan oleh penulis di atas menjadikan kepemimpinan KH. Moh. 

Hasan sebagai bentuk pelawanan yang tidak secara langsung. Beliau menjadi 

otak para pejuang dalam mempertahkan wilayah Indonesia terkhusus di 

Probolinggo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
130

KH. Moh. Hasan Mutawakkil „Alallah, Probolinggo, 09 Desember 2020 jam 10.30-Selesai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. KH. Moh. Hasan merupakan seorang tokoh Muslim yang berasal dari 

Desa Sentong Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo lahir pada 

tahun 1840 M. Seorang ulama dengan perangai lemah lembut terlahir dari 

pasangan suami istri KH. Syamsuddin dan Nyai Chodijah. Dalam 

perjalanan hidupnya, beliau termasuk seorang ulama yang cukup produktif 

dalam menulis kitab, diantara karya yang paling masyhur adalah Nadzam 

Safinah al Najah. Selain itu, kiprah dalam organisasi Nahdlatul Ulama 

cabang Probolinggo menjadikan salah satu media hingga mengantarkan 

beliau menjadi Ra‟is Syuriah untuk pertama kalinya, dan wafat dalam usia 

115 tahun tepat pada 1955 M. 

2. Probolinggo dalam masa pendudukan Belanda dan Jepang mengalami 

perkembangan secara signifikan, baik dari aspek fisik maupun nonfisik 

cukup pesat dalam perjalanannya dari tahun 1743 sampai 1945. Memiliki 

tingkat kepadatan penduduk yang cukup heterogen, menyebabkan 

Probolinggo memiliki berbagai macam etnis yang tersebar di beberapa 

wilayah. Hingga beralih status dengan predikat Afdelling, Gemeente, dan 

kota pendidikan di Jawa Timur, Probolinggo selalu melakukan 

pembenahan baik dari aspek ekonomi, stabilitas politik, dan 

pembangunan. Kemajuan kota yang mendorong semakin padatnya 
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penduduk menyebabkan banyaknya imigran dan berdampak pada 

akulturasi budaya seperti budaya Jawa dan Madura.  

3. KH. Moh. Hasan bagi masyarakat Probolinggo pada masa penjajahan 

Belanda, Jepang, dan awal kemerdekaan dalam kurun waktu 1900-1950 M 

sangatlah memiliki andil besar di dalamnya. Beliau menjadi otak para 

pejuang dalam melawan penjajahan yang sedang berlangsung. Melalui 

jalur pendidikan, sosial, keagamaan, dan pembentukan laskar 

Anshorudinillah beliau berusaha untuk selalu memikirkan nasib umat di 

Probolinggo.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian secara berkala terkait KH. Moh. Hasan yang 

merupakan sosok ulama dengan penuh karismatik di Probolinggo, penulis 

ingin menyampaikan saran sebagai berikut: kajian atau penelitian mengenai 

KH. Moh. Hasan pada saat ini sudah cukup beragam variasi. Peneliti lain 

dapat memfokuskan pada hasil karangan kitab karya beliau sebagaimana 

penulis jabarkan dalam bab pembahasan. Sejauh ini, kajian terkait kitab dari 

KH. Moh. Hasan masih bisa dikatakan langka dalam percaturan dunia 

pendidikan. Oleh sebab itu, penulis sangat menyadari akan kekurangan dalam 

hasil penelitian ini, baik dari segi penulisan, pengolahan data, dan isi 

pembahasan. Penulis sangat mengharapkan dan mengapresiasi peneliti 

selanjutnya agar dapat menyempurnakan hasil penelitian ini secara maksimal 

dan dapat dipertanggungjawabkan dalam dunia pendidikan. 
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